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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
          Setiap insan manusia membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan di manapun dia berada, sebab tanpa adanya pendidikan manusia akan sulit untuk berkembang dan akan menjadi manusia yang terbelakang dan di kucilkan. Adapun pengertian pendidikan menurut  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Berdasarkan ketentuan di atas, upaya untuk merealisasi tujuan pendidikan nasional adalah melalui pembelajaran di sekolah dasar yang mencakup berbagai mata pelajaran, termaksut mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Susanto, Ahmad  (2014), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosil, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya.Menurut Sapriya (Susanto, 2013) pada pendidikan IPS di jenjang sekolah dasar, pengorganisasian materi mata pelajarannya menganut pendekatan terpadu (integrated).
	Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai tujuan dalam pelaksanaanya. Berdasarkan peraturan menteri pendidikan nasional (Permendiknas) nomor 22 tahun 2006, tujuan pendidikan IPS di sekolah dasar sebagai berikut:
(1)  Mengembangkan konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inquiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran  terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, kerja sama dan kompealam masyarakat yang mjemuk di tingkat lokal, nasional dan global.

	Beranjak dari pengertian dan tujuan pendidikan IPS menurut beberapa ahli, mata pelajaran IPS di SD merupakan bekal dasar pendidikan masalah-masalah sosial bagi siswa dalam Proses kehidupannya baik itu antara kehidupan manusia dengan manusia ataupun kehidupan manusia dengan lingkungannya secara menyeluruh, sehingga dalam pelaksanaannya guru di tuntut mampu menguasai materi pelajaran dan tepat dalam memilih metode pembelajaran serta didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif. (Solihatin dan raharjo, 2011: 3) dalam bukunya cooperative learning, Analisis Model Pembelajaran IPS mengatakan:
Kondisi pendidikan IPS saat ini: metode pembelajaran konvensional (ceramah), tujuan dan peran kritis/misi IPS  mempersiapkan warga negara dengan baik dan mampu bermasyarakat sulit dicapai, siswa hanya menjadi objek pembelajaran, teacher center, kurang mendorong potensi siswa, kurang merangsang siswa untuk belajar mandiri, pelajaran IPS bersifat hafalan semata dan kurang bergairah dalam mempelajarinya. Evaluasi hanya materi yang di ajarkan dan hanya menyentuh aspek kognitif, dengan tes sebagai alat evaluasi, prestasi siswa kurang optimal dan pola interaksi searah
Berdasarkan observasi awal pada hari rabu, 16 maret 2017 kondisi, pembelajaran IPS  di kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1 tidak jauh berbeda dari kondisi yang telah dikemukakan. Kendala yang terjadi adalah pembelajaran yang kurang menarik dan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang telah di sampaikan, hal ini mengakibatkan hasil belajar IPS  siswa tergolong rendah. Data awal (pra-penelitian) yang bersumber dari arsip guru kelas menunjukkan nilai rata-rata hasil ulangan harian siswa hanya memperoleh 76,4 dari 24 jumlah siswa, terdapat 13 siswa yang mendapatkan nilai tuntas dengan presentase 56%, sedangkan terdapat 11  siswa yang tidak tuntas dengan presentase 44%. Adapun nilai  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ) pada mata pelajaran IPS yang telah di tetapkan di sekolah adalah  78. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, kendala ini di sebabkan oleh dua faktor, yaitu dari aspek guru maupun faktor dari aspek siswa itu sendiri. Faktor dari guru yaitu (1) guru kurang mengaktifkan kreatifitas siswa dalam belajar kelompok, dan (2) guru kurang melatih siswa untuk belajar mandiri memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. Faktor dari siswa, yaitu (1) siswa kurang aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar; (2) siswa kurang mandiri dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya, dan (3) siswa kurang berinteraksi dengan teman sebayanya.  
Berdasarkan deskripsi, untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan suatu pola pembelajaran yang dapat memberikan makna serta menyenangkan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar secara aktif, onovatif, kreatif, dan menarik dengan dukungan situasi yang kondusif bagi siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut Nurulhayati (Rusman, 2012) pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi.
		Solusi model pembelajaran kooperatif yang peneliti pilih adalah grup investigation. Rusaman (2012) model ini di kembangkan oleh Shlomo Sharan dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, Israel. Menurut Suyanto dan Jihad (2013) bahwa tipe Grup Investigation berupa kegiatan belajar yang telah memfasilitasi siswa untuk belajar dalam kelompok-kelompok kecil heterogen untuk mendiskusikan dan menyelesaikan suatu masalah yang ditugaskan guru kepada mereka oleh karna itu, peneliti mengadakan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Grup Investigation untuk Meningkatkan Hasil Belajar dalam Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV.B SD Negeri Pannyikkokang 1 Kecamatan Panakukang Kota Makassar 
B. Rumusan Masalah
		Berdasarkan  masalah-masalah yang timbul pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  Grup Investigation untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV.B SD Negeri Pannyikkokang 1 Kecamatan Panakukang Kota Makassar ?.

C. Tujuan Penelitian 
			Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan penelitian yang akan dicapai adalah mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V.A di SD Negeri Pannyyikokang 1 Kota Makassar 
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi akademis
			Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan dapat mengembangkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigasion yang di terapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar.
b. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan hasil penelitian ini akan menambah wawasan, pengalaman dan keterampilan khususnya dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation sebagai persiapan untuk menjadi seorang guru di sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis 
			Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi sekolah,guru, siswa, dan peneliti. Adapun manfaat yang di maksud yaitu :
a. Bagi sekolah di harapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan disekolah tersebut.
b. Bagi guru, diharapkan terjadi peningkatan profesionalisme guru dibidang pengajaran pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan dapat memberikan informsi kepada guru dalam merencanakan proses pembelajaran yang menarik dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation.
c. Bagi siswa diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu siswa supaya lebih termotivasi dalam pembelajaran, memahami secara benar materi yang dipelajari dan mau menyikapinya dalam kehidupan sehari-hari, dan memiliki suatu bekal yang penting yakni berupa pengalaman pembelajaran yang bermakna sehingga materi yang di pelajarinya membekas secara lama.



		







BAB II

KAJIAN PUSTAKA , KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN



A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Kooperatif
	Seorang guru sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu membuat desain/perencanaan pembelajaran. Menurut Rusman (2013: 147) “dalam mengembangkan Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), seorang guru harus menggunakan model/desain yang dianggap cocok untuk dikembangkan”. Setiap model pembelajaran mengarahkan guru dalam merancang pembelajaran untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Trianto (2010: 53) dalam bukunya yang berjudul Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuliskan bahawa:
Model pembelajaran adalah kerangka konsepsual yang melukiskan   prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.

		Model pembelajaran yang sedang populer saat ini adalah model pembelajaran kooperetif (cooperative learning). Model pembelajaran ini dikembangkn dari teori belajar konstrukvisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky (Rusman, 2013) bahwa pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak. Rusman (2013: 202) menuliskan bahwa:

	Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok- kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotannya terdiri dari empat sampai enam dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Pendapat ahli lain yaitu, Slavin (2005: 4) mengemukakan bahwa:

Pembelajaran kooperatif merajuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran.

			Model pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaannya membagi siswa di kelas menjadi beberapa kelompok yang anggotanya empat sampai enam orang siswa untuk bekerja sama mengerjakan tugas dari guru dengan menggali apa yang mereka ketahui dan mencari sumber-sumber belajar yang relevan dengan materi yang sedang mereka pelajari.
			Model pembeljaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini dibuktikan pula pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Sthal (Solihatin dan Raharjo, 2011) dibeberapa sekolah dasar di amerika menemukan, bahwa penggunaan model cooperative learning mendorong timbulnya sikap kesetiakawanan dan keterbukaan antar sisswa. Penelitian ini juga menemukan bahwa model tersebut mendorong ketercapaian tujuan dari nilai-nilai sosial dalam pendidikan social studies. Dengan alasan tersebut, strategi pembelajaran kooperatif diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatife yang peneliti terapkan adalah tipe Grup Investigation yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV.B SD Negeri Pannyyikokang 1 Kota Makassar.
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Grup Investigation
			Model pembelajaran ini dalam sejarahnya muncul dari aliran konstruktivisme  oleh seorang ahli yang bernama Dewey. Slavin (2005) menjelaskan bahwa Grup Investigation, sebuah bentuk pembelajaran kooperatif yang berasal dari jamanya Dewey, tetapi telah diperbaharui dan diteliti pada beberapa tahun terakhir oleh Sharan dan Sharan , serta Lazarowitz di Israel.
			Menurut Sharan dan Sharan Slavin (2005) bahwa model Grup Investigation merupakan perencanaan pengaturan kelas yang umun dimana para siswa bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif. Krismanto (Paladang, 2013), salah satu model pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar adalah model pembelajaran Grup Investigation. 
			Berdasarkan beberapa pendapat ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa Grup Invesigation merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam kelompoknya untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan diinvestigasi melalui sumber belajar yang berkaitan dengan topik. Model ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berinteraksi dengan teman sebayanya maupun dalam keterampilan proses kelompok, artinya mengajarkan pengetahuan akademik anak sebaga suatu proses 
			Tahap-tahap model pembelajaran Grup Investigation  menurut Slavin (2005), dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) tahap pengelompokkan; (2) tahap perencanaan; (3) tahap penyelidikan; (4) tahap pengorganisasian; (5) tahap presentasi, dan 6) tahap evaluasi.
			Berdasarkan tahapan pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation , maka terlihat jelas bahwa pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation  berbeda dengan model pembelajaran kooperatif yang lain. Ciri yang membedakan adalah siswa dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen dan diminta untuk mendiskusikan dan menginvestasi suatu topik yang berbeda-beda setiap kelompok, setelah itu setiap kelompok diminta untuk mempersentasekan hasil diskusinya. Sedangkan ciri yang menyamakan pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation  dengan model pembelajaran kooperatif lainnya yaitu setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang di kerjakan di dalam kelompoknya dan setiap anggota kelompok harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya. 
			Pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigasi dirancang untuk membantu terjadinya pembagian 




tanggung jawab ketika siswa mengikuti pembelajaran dan untuk pembentukan karakteristik siswa yang bersifat sosial.
			Model pembelajaran Grop Investigation memiliki kelebihan dan kekurangan. Setiawan (paladang, 2013: 8) mengemukakan beberapa kelebihan dari pembelajaran Gruop Investigation, yaitu
(1) Secara pribadi siswa dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebes, dapat memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif, rasa percaya diri siswa lebih meningkat, serta dapat belajar untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapinya, dan (2) secara kelompok model pembelajaran Grop Investigation dapat melatih siswa untuk dapat belajar bekerja sama, belajar berkomuniksi yang baik, belajar menghargai pendapat orang lain, dan dapat meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan.

		       Keunggulan dari model ini juga dikemukakan oleh Aunurrahman (2014: 152) bahwa:
Model ini juga akan mampu menumbuhkan kehangatan    hubungan  antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat terhadap aturan dan kebijakan, kemandirian dalam belajar serta hormat terhadap harkat dan martabat orang lain. Dan yang lebih penting lagi adalah bahwa investigasi kelompok dapat dipergunakan pada seluruh areal subyek yang mencakup semua anak pada segala tingkatan usia dan peristiwa sebagai model sosial inti untuk semua sekolah. Oleh sebab itu penerapan model ini untuk proses pembelajaran bagi siswa diyakini penting untuk dilakukan serta akan memberikan manfaat langsung bagi siswa dalam menggali pengalaman belajar mereka.

			Sedangkan kekurangan model pembelajaran  Grop Investigation menurut setiawan (Paladangan, 2013: 9) adalah:
(1)  Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan;   (2) sulitnya memberikan penilaian secara personal; (3) tidak semua topik cocok, model pembelajaran Grup Investigasi cocok untuk diterapkan pada suatu topik dimana siswa dapat memahami suatumateri dari pengalaman yang dialami sendiri, dan (4) diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif.

Ada tiga komponen penting dalam implementasi Grup Investigation menurut Slavin (2005) yaitu (1) menguasai kemampuan kelompok, para siswa mencari informasi dari berbagai sumber; (2) Perencanaan kooperatif, maksudnya penting bagi model ini suatu perencanaan kooperatif siswa atas apa yang dituntut dari mereka, anggota kelompok mengambil bagian dalam merencanakan berbagai tuntutan dari proyek mereka, dan (3) peran guru, dalam yang melaksanakan Grup Investigation, guru bertindak sebagai narasumber dan fasilisator, guru berkeliling diantara kelompok-kelompok dan membantu tiap kesulitan yang siswa hadapi.
3. Hasil Belajar
		Mulyasa (2009: 212) mengemukakan bahwa ‘’hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan tingkah laku yang bersangkutan‘’. Sedangkan Kunandar (2014: 62) mengemukakan ‘’hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar’’. Lebih lanjut sudjana ( Kunandar, 2014) berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan–kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah meerima pengalaman belajar.
		Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa guru sebagai orang yang memberikan materi pelajaran harus memperhatikan tujuan pembelajaran dan mengukur keberhasilan siswa baik dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui penilaian hasil belajar, guru harus dapat merumuska dengan baik apa yang hendak dicapai siswa dalam pembelajaran. Menurut Kunandar (2014: 11) ‘’jika hasil belajar (nilai) yang diperoleh peserta didik melampaui KKM berarti peserta didik tersebut telah tuntas dalam menguasai kompetensi yang telah ditentukan. Begitu pula sebaliknya’’.
		Peneliti menerapkan model pembelajaran yang bermakna dengan harapan dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang lebih baik sehingga hasil pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Tentunya, peneliti berusaha agar proses belajar mengajar menjadi berkualitas dan bermakna. Kunandar (2014) menyimpulkan bahwa proses belajar mengajar yang berkualitas dan bermakna 
harus didahului dengan persiapan mengajar yang baik, tanpa persiapan mengajar yang baik sulit rasanya menghasilkan pembelajaran yang berkualitas dan bermakna. 
		Penelitian ini hanya berfokus pada hasil belajar siswa pada ranah kognitif atau aspek pengetahuan individu. Hal tersebut karena peneliti ingin meneliti seberapa jauh pemahaman dan pengetahuan siswa kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1 Kota Makassar tentang materi IPS yang telah di ajarkan di sekolah.
4. Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar (SD)
		Trianto (2010: 171) ‘’Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya’’. Lebih lanjut menurut Hidayati (Hidayah, 2012) bahwa untuk sekolah dasar, Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan perpaduan mata pelajaran sejarah, geografi dan ekonomi. Trianto (2010: 173) menuliskan bahwa ‘’ Ilmu Pengetahuan Sosial juga membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya’’.
		Berdasarkan pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menurut beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS merupakan perpaduan dari ilmu–ilmu sosial yang dilaksanakan disekolah dasar yang membahas tentang hubungan timbal balik antar manusia dan manusia dan manusia dengan lingkungannya. Adapun tujuan dari pendidikan IPS menurut Solihatin dan Raharjo (2011) adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
		Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan perpaduan dari ilmu-ilmu sosial, maka tujuan kurikuler pengajaran IPS yang harus dicapai menurut Sumaatmadja (Hidayah, 2012: 10) adalah sebagai berikut:
(1) Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna bagi kehidupan dimasyarakat; (2) membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi didalam kehidupan bermasyarakat; (3) membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta berbagai keahlian; (4)  membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan integralnya, dan (5) membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, perkembangan masyarakat, perkemangan ilmu dan teknologi.

		Tujuan pembelajaran IPS dalam penelitian ini adalah sebagai mata pelajaran yang memberikan konsep dengan mengaitkan pengalaman siswa sehingga menambah wawasan mengenai kondisi-kondisi sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat, utamanya dalam materi pembelajaran perkembangan teknologi produksi, Transportasi, dan Komunikasi.
5. Penerapan Model Pembelajaran Tipe Grup Investigation pada pembelajaran  
     IPS di Sekolah Dasar

			Julianti (Isjoni, 2009: 15) ‘’pembelajaran kooperatif lebih tepat di gunakan pada peljaran IPS’’. Hasil penelitian terdahulu mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif disekolah dasar oleh Web tahun 1985 dalam Solihatin 
dan Raharjo (2013), menemukan bahwa dalam pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning, sikap dan perilaku siswa berkembang ke arah suasana demokratisasi dalam kelas, selain itu penggunaan  kelompok kecil siswa mendorong siswa lebih bergairah dan termotivasi dalam mempelajari IPS.
			Berikut ini adalah tahap-tahap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation: Tahap 1 ( Pengelompokan): Mengidentifikasi Topik dan Mengatur Siswa ke dalam Kelompok: pada tahaap ini siswa menelaah informasi untuk mengidentifikasi topik-topik yang akan mereka investigasi bersama, para siswa bergabung dengan teman kelompoknya yang harus bersifat heterogen, tiap kelompok memiliki topik yang berbeda. Guru membantu dan mengumpulkan informasi dan memfasilitasi pengaturan.
			Tahap 2 ( Perencanaan): Merencanakan Tugas yang akan dipelajari. Pada tahap ini siswa yang telah bergabung dalam kelompok memili satu topik untuk di pelajari, kemudian mereka menentukan sumber-sumber belajar yang akan digunakan, misalnya melalui  buku cetak IPS SD yang relevan, melalui internet atau melalui lingkungan sekitar. Setelah itu mereka membagi tugas dalam kelompok yang pada tahap ini siswa bersama-sama merencanakan tentang: Apa yang mereka pelajari, bagaimana mereka belajar, siapa dan melakukan apa, dan apa tujuan serta kepentingan mereka menyelidiki topik tersebut.
			Tahap 3 ( Penyelidikan ): Melaksanakan Investigasi. Pada tahap ini, guru memberikan lembar kerja dan siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data dan membuat kesimpulan. Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan kelompoknya.Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensintesis semua gagasan. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk mengumpulkan informasi dari sub topik yang telah di pilih, saling bertukar pikiran. Setiap siswa bertanggung jawab atas dirinya sendiri dalam mencari informasi yang nantinya didiskusikan dengan anggota kelompoknya.
			Tahap 4 ( Pengorganisasian): Menyiapkan Laporan Akhir, pada tahap ini anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari hasil investigasi mereka. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporan kan, dan bagaimana mereka akan membuat presentasi. Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk mengkordinasikan rencana-rencna presentasi. Siswa menyiapkan laporan akhir dari kegiatan investigasi berdasarkan topik yang telah disepakati oleh kelompok dan membuat panitia acara untuk melakukan presentasi kolompok.
			Tahap 5 ( Presentasi ): Mempresentasikan Laporan Akhir . Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk. Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengarnya secara aktif. Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan peampilan presentasi berdasarkan kriteria yang  telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas (Slavin, 2005). Presentasi dilakukan secara bergantian oleh masing-masing kelompok. Kelompok lain harus memperhatikan presetasi yang dilakukan oleh kelompok yang tampil dan melakukan evaluasi kejelasan dari presentasi.
			Tahap 6 ( Evaluasi): para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik, mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai keaktifan pengalaman-pengalaman mereka. Guru dan siswa berkolaborasi dalam menyimpulkan hasil pembelajaran. Penilaia belajar harus mengevaluasi pemikiran yang paling tinggi.








B. Kerangka Pikir
			Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 maret 2017, di temukan bahwa hasil belajar  IPS siswa masih cukup rendah. Berdasarkan arsip guru mengenai nilai ulangan harian siswa di peroleh rata-rata 75,8 dengan presentase ketuntasan dari 25 orang siswa hanya 56%. Hal ini cukup dipahami melihat kondisi yang ada di kelas, baik dari aspek guru maupun aspek siswa.
			Permasalahan yang di temukan pada aspek guru, yaitu (1) guru kurang mengaktifkan kreatifitas siswa dalam belajar kelompok, dan (2) guru kurang melatih siswa untuk belajar  mandiri memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. Berdasarkan masalah yang di temukan padaguru, berdampak pula pada siswa, yaitu (1) siswa kurang aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar; (2) siswa kurang mandiri dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya, dan (3) siswa kurang berinteraksi dengan teman sebanyanya.
			Berdasarkan masalah tersebut, di perlukn suatu usaha untuk mengatasinya. Maka peneliti mengajukan suatu solusi melalui penerapan keenam tahapan model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation sehingga, diharapkan hasil belajar IPS siswa yang semula rendah atau kurang menjadi meningkat.





 (
Pembelajaran IPS
)			Berdasarkan uraian tersebut, dapat digambarkan kerangka pikir dalam penelitian ini melalui bagan sebagai berikut.
 (
ASPEK GURU :
Gurukurang mengaktifkan kreatifitas siswa dalam belajar kelompok,
Guru kurang melatih siswa untuk belajar mandiri memecahkan suatu masalah yang dihadapinya.
) (
ASPEK SISWA :
Siswa kurang aktif dan kreatif   dalam proses belajar mengajar.
Siswa kurang mandiri dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya
Siswa kurang berinteraksi dengan teman sebanyanya.
)
     




 (
Hasil Belajar IPS Siswa Renda
)

 (
Tahap –tahap Model Pembelajaran 
Grup Investigation
 :
Mengidentifikasi topik  dan membagi siwa kedalam kelompok.
Merencanakan tugas yang akan di pelajari.
Melaksanakan investigasi.
Menyiapkan laporan akhir.
Mempresentasikan laporan akhir.
evaluasi
)






 (
Hasil Belajar Siswa Meningkat
)



Gambar 2.1: Kerangka Pikir Penelitian Tindakan kelas (PTK)
C. Hipotesis Tindakan
		Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian pustaka dalam penelitian ini, jika model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation diterapkan dengan baik, maka hasil belajar IPS siswa kelas V.A SD Negeri Pannyyikokang 1 kecamatan panakukang kota makassar akan meningkat.

















BAB III
METODE PENELITIAN


A.  Pendekatan dan jenis penelitian 
			Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Somantri (2005) menyimpulkan penelitian kualitatif berusaha untuk mengangkat secara ideografis berbagai fenomena dan realitas sosial terutama apabila dipahami secara mendalam dan tepat. Hal senada juga dikemukakan oleh Usman (2008) bahwa penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar (natural setting) dan data yang dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif. 
			Kedua pendapat yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian yang mengangkat berbagai fenomena dan realitas sosial yang bersifat alami. Alasan peneliti memilih pendekatan penelitian kualitatif karena peneliti ingin melibatkan peneliti secara langsung di lapangan sebagai alat pengumpul data dan menyajikan jawaban-jawaban yang mendalam secara deskriptif sesuai proses yang terlaksana secara alami. 
			Adapun peneliti ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Haryono (2015: 23) mengemukakan :
	Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan tindakan mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyimpulkan data untuk menentukan tingkat keberhasilan jenis tindakan yang dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran

			PTK atau Penilaian Tindak Kelas merupakan terjemahan bahasa ingris classroom action research. Suharsimi (Haryono, 2015: 24) menjelaskan PTK melalui gabungan defenisi dari tiga kata yaitu “ Penelitian” + “Tindakan” + “Kelas”. Makna setiap kata tersebut adalah sebagai berikut : (1) Penelitian ; kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan cara dan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam memecahkan suatu masalah; (2) Tindakan: sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujun tertentu. Tindakan yang dilaksanakan dalam PTK berbentuk suatu rangkaian siklus kegiatan, dan (3) Kelas: sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. Siswa yang belajar tidak hanya terbatas dalam sebuah ruang kelas saja, melainkan dapat juga ketika siswa melakukan karyawisata, praktikum di laboratorium, atau belajar di tempat lain di bawah arahan guru.
			Arikunto (2010: 2) mengemukakan “dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya, yaitu ebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas”. Dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat di simpulkan bahwa PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan  dii kelas dan terdiri dari rangkaian siklus tindakan dan juga bersifat reflektif yang dilakukan seorang guru di dalam kelas untuk memperbaiki praktik pembelajaran agar menjadi lebih efektif. 
			Alasan memilih Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena peneliti berada dalam ruang lingkup dunia pendidikan  untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan untuk memecahkan masalah-masalah dalam proses belajar mengajar di dalam kelas dengan penerapan langsung di lokasi penelitian, kelebihannya yaitu kita mengajar sekaligus meneliti. 
B. Fokus Penelitian
		Fokus dalam penelitian ini adalah:
1. Penerapan Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe Gup Investigation merupakan metode pembelajaran dengan siswa belajar secara kelompok, kelompok belajar terbentuk berdasarkan topik yang di pilih siswa.
2. Hasil Belajar yang dimaksud adalah hasil belajar yang diperoleh siswa setelah di lakukan tindakan setiap siklus melalui tes (pilihan ganda) yang diberikan setiap akhir siklus dan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation di kelas
C. Setting dan Subjek Penelitian 
			Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas IV.B SD Negeri Pannyikkokang 1 yang berlokasi Jalan Toddopuli Raya 3, kecamatan Panakkukang, Kota Makassar,  Provinsi Sulawesi Selatan.
			Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 24 orang siswa ( 13 laki-laki, dan 11 perempuan). Alasan memilih setting penelitian tersebut karena adanya masalah yang ditemukan yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, dan adanya dukungan dari kepala sekolah dan Wali kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1 kota makassar.


D. Rancangan Tindakan 
		Adapun model PTK yang peneliti adopsi pada penelitian kali ini adalah Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Taggart karen amodel ini memiliki 4 komponen yang penting bagi keberhasilan pelaksanaan PTK. Menurut Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2010) penelitian tindakan dapat dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanakan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi yang selanjutnya mungkin dilanjuti oleh siklus spiral berikutnya.
 (
Perencanaan
)		Terdapat empat komponen penelitian dalam modelkemmis dan taggart        (Paizzaluddin dan Ermalinda, 2014), yakni  (1) perencanaan (planning); (2) aksi atau tindakan (acting); (3) observasi (observating), dan (4) refleksi (reflecting). Berikut ini adalah bagan dari kegiatan PTK Model Kemmis dan Taggart:
 (
Pelaksanaan
) (
Refleksi
)	
 (
Pengamatan
)                                                      SIKLUS I
 (
Perencanaan
)	
 (
Refleksi
) (
Pelaksanaan
)			
 (
Pengamatan
)                                                     SIKLUS II
 (
Berhasil
)

Gambar3.1: Rancangan PTK Model Kemmis & Taggart (Arikunto, 2010: 16)
			Berdasarkan gambar, penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dalam satu siklus diadakan dua kali pertemuan. Tahap tindakan penelitian yang dilaksanakan pada setiap siklus dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
			Mempersiapkan/ menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, memilih materi yang akan diberikan dengan melihat Kompetensi Dasar yang tepat. Rencana pembelajaran yang disetting sebagai Penelitian Tindakan Kelas, menyusun Lembar Kerja Kelompok (LKK), menyiapkan sumber belajar, menyusun alat evaluasi (instrumen penelitian), menyusun lembar observasi pelaksanaan tindakan guru, menyusun lembar observasi keaktifan belajar siswa.
2. Tindakan (acting)
			Tindakan penelitian disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan yang penerapan keenam tahapan model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation
3. Observasi (observing)
	Tahap observasi adalah mengaati seluruh proses tindakan dan pada saat selesai tindakan. Fokus observasi adalah aktifitas guru dan siswa. Aktifitas guru dapat diamati mulai dari awal pembelajaran dan akhir pembelajaran, sedangkan pengamatan aktifitas siswa yaitu bagaimana minat siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe Grup Investigation.


4. Refleksi (Reflecting)
			Pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan siswa dan guru, teman sejawat beserta dosen pembimbing mengenai hasil pengamatan yang dilakukan. Selama pembelajaran. Hasil dari diskusi yang digunakan sebagai refleksi mengenai kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumnya dan pertimbangan dalam merencanakan siklus selanjutnya. Sampai mendapatkan hasil yang maksimal yaitu nilai belajar siswa mencapai indikator keberhasilan. Sehingga mendapatkan kesimpulan meningkatnya hasil belajar siswa.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
			Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data tersebut yaitu observasi, tes dan dokumentasi.
1. Observasi 
			Menurut Haryanto (2015: 63) “Observasi  atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam penelitian dimana penelitian di mana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian”. Jenis observasi dalam penelitian ini yakni observasi partisipasi. 
			Alasan peneliti memilih teknik observasi yakni untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai proses belajar mengajar yang berlangsung menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan 

rubrik. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1. 
			Menurut Spradley (Sugiyono, 2010: 310) observasi terdiri atas tiga komponen yaitu
	(a) place (tempat) berlangsungnya interaksi sosial di dalam kelas; (b) Actor (pelaku) yaitu orang-orang yang sedang memainkan peranan tertentu, dalam hasil ini adalah guru wali kelas dan siswa, dan  (c) Activity (kegiatan) yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial, dalam hal ini adalah kegiatan pembelajaran.

2. Tes 
			Sudaryono, Margono, dan Rahayu (2013) mengartikan bahwa tes adalah alat ukur atau prosedur yang di pergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Tes dapat di gunakan untuk mengukur banyaknya pengetahuan yang diperoleh individu dari satu bahan pelajaran yang terbatas pada tingkat tertentu.
			Alasan peneliti memilih teknik ini untuk mengukur hasil belajar IPS siswa kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1 menggunakan model pembelajaran Grup Investigation. Tes dilakukan diakhir pertemuan dari setiap siklus dengan bentuk tes tertulis yaitu tes pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. Jumlah soal 10 nomor.
3. Dokumentasi 
			Haryono (2015: 71), dalam bukunya yang berjudul Bimbingan Teknik Menulis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengemukakan bahwa :
	Rekaman foto, slide, dan vidio merupakan sumber data tidak tertulis yang dapat membantu guru dalam memantau kegiatannya di kelas sehingga peneliti mempunyai alat pencatatan untuk menggambarkan apa yang sedang terjadi di kelas pada waktu pembelajaran dalam rangka penelitian tindakan kelas.

			Alasan peneliti memilih teknik ini karena mempermudah dalam menggambarkan kondisi apa saja yang terjadi pada saat pelaksanaan penelitian di dalam kelas dan menambah bukti dokumen terlampir. Dokumen yang dikumpulkan adalah data nama siswa kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1 tahun pelajaran 2016/2017,  ketentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS, daftar nilai hasil belajar siswa pra-penelitian dan nilai setiap siklus penelitian, dokumentasi berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), hasil lembar observasi guru dan siswa, foto dan vidio penelitian yang telah dilaksanakan.

F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
				Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data aspek guru dan aspek siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik analisis data model  analisis interaktif yang di kembangkan oleh Miles dan Huberman (Emzir, 2010). Adapun uraiannya sebagai berikut :
a. Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokusan, dan menyederhanakan semua data yang telah di peroleh mulai dari awal pengumpulan dan sampai penyusunan laporan penelitian


b. Model data merupakan  Langkah kedua utama dalam analisis data adalah model data. Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara teks naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan  merupakan Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini juga mencakup pencarian makna data serta pemberian penjelasan. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu kegiatan mencari validitas kesimpulan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data. 
				Data tentang hasil belajar siswa diambil dari tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus penelitian, kemudian hasil ini diolah dan di interpretasikan dengan rumus sebagai berikut (Alniyatul, 2011).
 (
jumlah yang di peroleh
   Nilai =                                      X 100
                       
Total skor
)1). Nilai setiap siswa


2). Rata –rata kelas 
 (
        
jumlah seluruh nilai siswa
   Nilai =                                      
                            Jumlah siswa
)

3). Presentase ketuntasan nilai
 (
               
Jumlah siswa yang tuntas
Pencapaian presentase =                       
                                 
x 100%
                         
Jumlah siswa yang mengikuti tes
)


2. Indikator keberhasilan 
			Indikator keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Grup Investigation pada penelitian ini terbagi dua, yaitu :
a. Indikator proses
			Indikator proses dalam penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode Group Investigation. Pengukuran presentase aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa menurut Safari (Veriwanto, 2014: 41) yakni:
Tabel 3.1 Presentase Keberhasilan Aktivitas Guru dan Aktivitas Belajar Siswa
	Aktivitas Belajar
	Kategori

	76% - 100%
	Baik/maksimal (B)

	60% - 75%
	         Cukup (C)

	0% - 59%
	Kurang (K)


			Berdasarkan skala diatas maka peneliti menentukan tingkat keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa dinyatakan baik dan berhasil jika presentase yang dicapai 76% - 100%.


b. Indikator  hasil
			Indikator hasil dalam penelitian ini adalah bila hasil belajar siswa selama proses pembelajaran tiap siklus mengalami peningkatan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Minimal 19 dari 24 siswa mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu  78 Hal ini dapat diukur menggunakan tes hasil belajar pada setiap siklus.
Tabel 3.2 Indikator Keberhasilan (Hasil Belajar)
	Aktivitas Belajar
	Kategori

	76% - 100%
	Baik/maksimal (B)

	60% - 75%
	         Cukup (C)

	0% - 59%
	Kurang (K)












BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian
1.  Deskripsi Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di kelas V.A SD Negeri pannyyikokang 1 kota Makassar yang berjumlah  orang siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada mata pelajaran IPS tentang Perkembangan Teknologi Produksi, Transportasi dan Komunikasi.
	Gambaran umum pada penelitian ini pada siklus 1 siswa yang berhasil memperoleh nilai di atas 78 (KKM) sebanyak 16 orang sesuai dengan hasil tes akhir siklus I (lampiran 15). Pada siklus II terjadi peningkatan siswa yang berhasil mencapai nilai diatas 78 (KKM) sebanyak 20 orang sesuai dengan hasil tes akhir siklus II ( lampiran 29).
	Adapun tindakan siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu 10 Mei 2017 dan siklus I pertemuan 2 di laksanakan pada hari Sabtu tanggal 13 Mei 2017. siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 17 Mei 2017 dan siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 20 Mei 2017. Setiap siklus terjadi empat rangkaian kegiatan, yaitu (1) perencanaan; (2) pelaksanaan/tindakan; (3) observasi, dan (4) refleksi. Berikut pemaparan hasil dan pembahasan penelitian ini:



2. Data dan Proses Siklus I
a. Perencanaan
	Adapun perencanaan tindakan kelas pada siklus I  sebagai berikut:
1) Berkonsultasi dengan guru wali kelas V.A.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I pertemuan 1 dan 2.
3) Mempersiapkan media pembelajaran, yaitu berupa media gambar tentang Perkembangan Teknologi Produksi: Alur Produksi dan jenis Teknologi Produksi pada Masa Lalu dan Masa kini.
4) Mempersiapkan sumber-sumber belajar  dari internet dan buku penunjang yang relevan dengan materi.
5) Menyiapkan Lembar Kerja Kelompok (LKK).
6) Menyusun tes hasil belajar siklus I.
7) Menyusun instrument pengumpul data berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
8) Mempersiapkan kamera sebagai alat dokumentasi proses pembelajaran.
b. Pelaksanaan/ Tindakan
		Pada tahap tindakan ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana yang sudah di persiapkan pada tahap perencanaan. siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan, masing-masing pertemuan 3 jam pelajaran (3 x 35 menit) atau 105 menit yaitu pada pertemuan 1 dilaksanakan hari Rabu tanggal 10 Mei 2017 dan peretmuan 2 pada hari Sabtu tanggal 13 Mei 2017
1)  Pertemuan 1
	Siklus I peretmuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 Mei 2017 pada pukul 13.00-15.00 WITA yang di hadiri 24 orang siswa, materi yang di ajarkan yaitu Perkembangan Teknologi Produksi: Alur Proses Produksi, yang bertindak sebagai pengajar (guru) adalah peneliti sendiri. kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu ±10 menit, di awali dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa, berdoa, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan bertanya jawab kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan di ajarkan, dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin di capai. Kegiatan inti (±75 Menit) terdiri dari 6 tahap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, sebagai berikut:
a) Tahap 1 (pengelompokan): Mengidentifikasi Topik dan Mengatur Murid Kedalam Kelompok. Pada tahap ini, Guru menstimulus siswa mengidentifikasi beberapa gambar yang sudah digolongkan menjadi lima topik yang berbeda. Selanjutnya, siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang tiap kelompoknya terdiri atas 4-5 siswa. topik yang mereka pilih akan menjadi nama kelompoknya, adapun daftar nama investigasi dapat dilihat pada  (Lampiran 3).
b) Tahap 2 (Perencanaan): Merencanakan Tugas yang Akan Dipelajari. Pada tahap ini, siswa mendengarkan penjelasan guru secara singkat mengenai rencana pelaksanaan investigasi yang akan mereka lakukan. Kemudian, guru memanggil masing-masing ketua kelomok untuk mengundi topik yang telah mereka identifikasi, dan mengarahkan ketua kelompok agar mengkordinir setiap anggotanya agar aktif menginvestigasi di dalam kelompoknya. setiap kelompok memiliki topik yang berbeda.
c) Tahap 3 (penyelidikan): Melaksanakan Investigasi. Pada tahap ini, guru membagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) kepada tiap kelompok, selanjutnya masing-masing kelompok menginvestigasi topik yang diskusi (±20 menit). Tiap-tiap anggota kelompok berdiskusi dan mencari informasi mengenai topik yang mereka telah pilih. Sementara siswa Menginvestigasi guru berkeliling memantau dan membantu siswa apabila ada kesulitan, serta memotivasi siswa agar aktif dalam kerja kelompoknya.
d) Tahap 4 (Pengorganisasian): Menyiapkan Laporan Investigasi. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk saling bertukar  pikir mengenai pesan penting dari hasil investigasi dan menuliskan kesimpulan hasil investigasinya dan menentukan perwakilan kelompok yang akan presentasi.
e) Tahap 5 (Presentasi): Mempresentasikan Laporan Akhir. Pada tahap ini, guru memberikan penjelasan singkat mengenai kegiatan presentasi. Guru lalu menunjuk kelompok yang telah siap untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Kemudian, guru mempersilahkan juru bicara tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil investasinya, sementara kelompok lain harus memperhatikan kelompok yang tampil. Setelah presentasi, kelompok yang tampil mempersilahkan kelompok lain untuk mengajukan pertanyaan. begitu seterusnya hingga masing-masing kelompok telah selesai presentasi. Kemudian, guru memberikan apresiasi.
f) Tahap 6 (Evaluasi): Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk  menjawab pertanyaan yang telah diajukan, lalu mengkonfirmasi jawaban. Setelah itu, guru mengatur posisi duduk siswa, Kemudian membagikan lembar tes hasil belajar siklus I pertemuan 1 untuk mengukur kemampuan kognitif siswa.  Sementara siswa mengerjakan tes, guru berkeliling memantau dan memberikan arahan untuk mengecek kembali jawabannya. Setelah selesai mengerjakan, satu persatu siswa mengumpulkan lembar tesnya. Kemudian, guru mengatur kembali posisi duduk siswa, berdoa sesudah belajar, guru memberikan nasihat, kemudian mengucap salam tanda siklus I pertemuan 1 telah berakhir.
2) Pertemuan 2
	Siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 13 Mei 2017 pada pukul 13.00-15.00 WITA yang di hadiri 24 orang siswa, materi yang di ajarkan yaitu  Perkembangan Teknologi Produksi: Jenis-jenis Teknologi Produksi yang bertindak sebagai pengajar (guru) adalah peneliti sendiri. 
	Kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu ±10 menit, di awali dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa, berdoa, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan bertanya jawab kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan diajarkan, Selanjutnya guru memberi motivasi dengan bernyanyi bersama dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya, kegiatan inti dengan alokasi waktu ±75 Menit, peneliti menerapkan keenam tahap model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, yaitu:
a) Tahap 1 (pengelompokan): Mengidentifikasi Topik dan Mengatur Murid Kedalam Kelompok. Pada tahap ini, guru memfasilitasi siswa menelaah sumber belajar tentang Perkembangan Teknologi Produksi pada Masa Lalu dan Masa Kini dengan memperlihatkan beberapa gambar melalui media yang telah disiapkan untuk menstimulus siswa mengidentifikasi topik. selanjutnya, siswa di bagi menjadi 5 kelompok yang tiap kelompok terdiri atas 4-5 orang siswa. tiap kelompok memilih topik yang berbeda. topik yang mereka pilih akan menjadi nama kelompoknya, adapun daftar nama kelompok dapat dilihat pada (lampiran 9).
b) Tahap 2 (Perencanaan): Merencanakan Tugas yang Akan Dipelajari. Pada tahap ini, siswa mendengarkan penjelasan guru secara singkat mengenai rencana pelaksanaan investigasi yang akan mereka lakukan, dan menentukan sumber-sumber belajar, yang berkaitan dengan topik. kemudian, guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk mengundi topik yang telah mereka identifikasi, dan mengarahkan ketua kelompok agar mengkordinir setiap anggotanya agar aktif menginvestigasi di dalam kelompoknya.
c) Tahap 3 (penyelidikan): Melaksanakan Investigasi. Pada tahap ini, guru membagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) kepada tiap kelompok, selanjutnya masing-masing kelompok menginvestigasi topik yang diskusi (±20 menit). Tiap-tiap anggota kelompok berdiskusi dan mencari informasi apa saja mengenai gambar yang berhubungan dengan topik yang telah mereka pilih. Sementara siswa Menginvestigasi guru berkeliling memantau dan membantu siswa apabila ada kesulitan, serta memotivasi siswa agar aktif dalam kerja kelompoknya.
d) Tahap 4 (Pengorganisasian): Menyiapkan Laporan Investigasi. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk saling bertukar  pikir mengenai pesan penting dari hasil investigasi dan menuliskan kesimpulan hasil investigasinya dan menentukan perwakilan kelompok yang akan presentasi.
e) Tahap 5 (Presentasi): Mempresentasikan Laporan Akhir. Pada tahap ini, guru memberikan penjelasan singkat mengenai kegiatan presentasi. Guru lalu menunjuk kelompok yang telah siap untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Kemudian, guru mempersilahkan juru bicara tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil investasinya, sementara kelompok lain harus memperhatikan kelompok yang tampil. setiap kelompok yang tampil menjelaskan gambar teknologi produksi yang mereka telah investigasi. Setelah presentasi, kelompok yang tampil mempersilahkan kelompok lain untuk mengajukan pertanyaan. begitu seterusnya hingga masing-masing kelompok telah selesai presentasi. Kemudian, guru memberikan apresiasi.
f) Tahap 6 (Evaluasi): Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk  menjawab pertanyaan yang telah diajukan oleh masing-masing kelompok dan guru melakukan konfirmasi jawaban. Setelah itu, guru mengatur posisi duduk siswa, Kemudian membagikan lembar tes akhir siklus I  untuk mengukur kemampuan kognitif siswa.  Sementara siswa mengerjakan tes, guru berkeliling memantau dan memberikan arahan untuk mengecek kembali jawabannya. Setelah selesai mengerjakan, satu persatu siswa mengumpulkan lembar tesnya. Kemudian, guru mengatur kembali posisi duduk siswa, berdoa sesudah belajar, guru memberikan nasihat, kemudian mengucap salam tanda siklus I pertemuan 2 telah berakhir.
c. Observasi
	Tahap observasi siklus I dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, yakni dengan bantuan instrument pengumpul data berupa lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa melalui penerapan keenam tahap model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Adapun yang bertindak sebagai observer adalah guru wali kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1 kota Makassar. berikut pemaparannya:
1) Pertemuan 1
	Hasil observasi aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. siklus I pertemuan 1 dapat dilihat pada (Lampiran 5).  berikut pemaparannya:
a) Tahap 1 (Pengelompokan): Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok. Guru hanya melaksanakan 1 dari 3 deskriptor langkah dengan baik dan  masuk kedalam kualifikasi kurang (K). Adapun komentar observer yaitu guru sudah mantap dalam menjelaskan materi, namun kurang mengarahkan siswa dalam mengidentifikasi topik dan tidak mampu mengorganisir siswa dengan baik dalam menentukan kelompoknya.
b) Tahap 2 (Perencanaan): Merencanakan tugas yang akan di pelajari. Guru hanya melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan baik dan masuk dalam kualifikasi cukup (C). Adapun komentar observer yaitu kecakapan guru kurang saat menyampaikan perencanaan tugas yang akan diinvestigasi. Namun, guru telah mengarahkan tiap-tiap kelompok dengan baik 
c) Tahap 3 (Penyelidikan): Melaksanakan investigasi. Guru hanya melakukan 2 deskriptor langkah dengan baik atau dengan kualifikasi cukup (C). Adapun komentar observer yaitu Guru memberikan LKK kepada tiap kelompok dengan baik, namun pengarahan dalam melaksanakan investigasi menggunakan bahasa yang sedikit sulit untuk dipahami siswa dan guru kurang memberikan motivasi kepada tiap kelompok.
d) Tahap 4 (Pengorganisasian): Menyiapkan laporan akhir. Guru melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan baik, dan masuk dalam kualifikasi cukup (C). adapun komentar observer yaitu Cukup. Namun, pada guru kurang mengarahkan siswa untuk saling bertukar pikir terhadap tugas yang di berikan dengan penjelasan yang mudah dimengerti siswa. 
e) Tahap 5 (Presentasi):  Mempresentasikan laporan akhir. guru melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan baik, dan masuk dalam kualifikasi cukup (C). adapun komentar observer yaitu Sudah cukup baik. Namun, guru kurang melibatkan siswa pada saat penilaian kelompok
f) Tahap 6 (Evaluasi): Guru melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkh dengan baik, yang masuk dalam kualifikasi cukup (C). Adapun komentar observer yaitu Cukup. Namun, guru tidak mengarahkan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
	Secara umum, berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru siklus I pertemuan 1 terdapat 11 deskriptor langkah yang terlaksanakan dengan baik atau 61,1% dengan kualifikasi cukup (C). Kemudian, dari data hasil observasi aktifitas siswa  (lampiran 6), secara keseluruhan mencapai 61% dengan kualifikasi cukup (C). Selanjutnya, berdasarkan tes hasil belajar siswa di peroleh nilai rata-rata 77,5 % yang menunjukkan 14 dari 24 orang siswa mencapai nilai tuntas dengan presentase 58% dan ketidaktuntasan 42% dengan kualifikasi cukup (C).
2) Pertemuan 2
	Berikut penerapan hasil observasi aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation siklus I pertemuan 2 dapat dilihat pada (lampiran 11):
a) Tahap 1 (Pengelompokan): Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok. Guru melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan baik dan masuk dalam kualifikasi cukup (C). Adapun komentar observer yaitu guru sangat baik dalam menjelaskan materi, dan sudah cukup bisa mengarahkan siswa dalam mengidentifikasi topik dengan baik, namun guru kurang baik saat mengorganisir siswa dalam menentukan kelompoknya.
b) Tahap 2 (Perencanaan): Merencanakan tugas yang akan dipelajari. Guru hanya melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan baik dan masuk dalam kualifikasi cukup (C). Adapun komentar observer yaitu cukup, guru masih menggunakan bahasa yang susah dimengerti siswa pada saat menyampaikan perencanaan tugas yang diinvestigasi. Namun, guru telah memfasilitasi sumber belajar dengan baik dan mengarahkan tiap-tiap kelompok dengan baik.
c) Tahap 3 (Penyelidikan): Melaksanakan investigasi. Guru hanya melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan baik atau kualifikasi cukup (C). adapun komentar observer yaitu guru melaksanakan kedua deskriptor langkah dengan baik.  walaupun, guru masih mengarahkan siswa melakukan investigasi dengan bahasa yang sulit di mengerti oleh siswa. 
d) Tahap 4 (Pengorganisasian): Menyiapkan laporan akhir. Guru melaksanakan 3 dari 3 deskriptor langkah dengan baik, dan masuk dalam kualifikasi baik (B). Adapun komentar observer yaitu guru melaksanakan ketiga deskriptor langkah dengan baik.
e) Tahap 5 (Presentasi): Mempresentasikan laporan akhir. Guru melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan baik, dan masuk dalam kualifikasi cukup (C). adapun komentar observer yaitu guru melaksanakan ketiga deskriptor langkah dengan cukup baik. walaupun guru kurang mengajak siswa pada saat penilaian kelompok.
f) Tahap 6 (Evaluasi): Guru melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan baik yang masuk dalam kualifikasi cukup (C). Adapun komentar observer yaitu sudah cukup baik. Namun guru tidak mengarahkan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.
     Selanjutnya temuan hasil observasi aktivitas siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Gruop Investigation pada siklus I pertemuan 2 dapat dilihat pada (lampiran 12), berikut pemaparannya:
a) Tahap 1 (Pengelompokkan): Mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok. Hasil presentase tahap ini yaitu 63%  dengan kategori cukup (C). Hal ini terjadi karena kebanyakan siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan pembentukan kelompok kurang efesien karena siswa ada yang merasa tidak nyaman dengan teman sekelompoknya.
b) Tahap 2 (Perencanaan): Merencanakan tugas yang akan di pelajari. hasil presentase tahap ini yaitu 72% dengan kategori cukup (C). siswa sudah mulai aktif memperhatikan tapi masih ada siswa yan kurang aktif pada saat mencari materi  yang berkaitan dengan topiknya.
c) Tahap 3 (Penyelidikan): Melaksanakan investigasi. Hasil presentase tahap ini yaitu 64% dengan kategori cukup (C). tahap ini ada beberapa anggota kelompok yang terlihat kurang membantu teman kelompoknya pada saat berdiskusi.
d) Tahap 4 (Pengorganisasian): Menyiapkan laporan akhir. hasil presentase tahap ini yaitu 68% dengan kategori  cukup (C). Siswa terlihat kurang bekerjasama dalam menyimpulkan hasil investigasi.
e) Tahap 5 (Presentase): Mempresentasikan laporan akhir. Hasil presentase tahap ini yaitu 85% dengan kategori baik (B). Siswa kurang memperhatikan presentasi dari kelompok lain dan siswa kurang membantu teman kelompoknya mencatat pertanyaan dari kelompok lain pada saat presentasi.
f) Tahap 6 (Evaluasi). Hasil presentase tahap ini yaitu 67% dengan kategori kurang (K). Hal ini terjadi karena siswa tidak diarahkan oleh guru untuk menyimpulkan hasil pelajaran.
		Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru akhir siklus I terdapat 13 deskriptor langkah yang terlaksanakan dengan baik atau 72,2% dengan kualifikasi cukup (C). Kemudian, dari data hasil observasi aktivitas siswa, secara keseluruhan mencapai 70% dengan kualifikasi cukup (C). Selanjutnya, hasil tes belajar siswa akhir siklus I diperoleh nilai rata-rata 78,3 yang menunjukkan 14 dari 24 siswa mencapai nilai tuntas dengan presentase 67% dan ketidak tuntasan 33% dengan kualifikasi cukup (C).
		Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran melalui penerapan keenam tahap model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada siklus I belum mencapai target indikator keberhasilan proses dan hasil yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu 76% hingga 100%  dengan kualifikasi baik (B).
d. Refleksi
		Secara umum pelaksanaan tindakan belum sepenuhnya sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Namun semua tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation telah dilaksanakan, meskipun masih ada beberapa deskriptor yang belum terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus I, maka peneliti dan observer mendiskusikan tindakan yang perlu disempurnakan pada siklus II nantinya, yaitu sebagai berikut:
1) Pada tahap mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok, siswa masih kebinguang mengidentifikasi topik dan situasi kacau, dalam pembentukan kelompok karena siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Adapun faktor penyebab dari guru yaitu kurang mengarahkan dan mengorganisir siswa dengan baik dalam pembentukan kelompok secara heterogen untuk mengatasinya, maka guru harus meningkatkan kemampuan menstimulus siswa dan mengubah konsep pembentukan kelompok dengan cara menentukan langsung secara heterogen berdasarkan kemampuan kognitif siswa
2) Pada tahap merencanakan tugas yang akan dipelajari, siswa masih kebingungan mengenai perencanaan kegiatan investigasi karena guru menjelaskan dengan bahasa yang sulit dimengerti siswa. Untuk mengatasinya, guru harus menjelaskan dengan bahasa yang sederhana yang mudah di mengerti siswa.
3) Pada tahap melaksanakan investigasi, masih ada anggota kelompok yang kurang aktif dalam melaksanakan investigasi karena tanggung jawab yang di sampaikan guru pada tiap ketua kelompok belum tersalurkan dengan baik kepada anggotanya. Untuk mengatasinya, guru harus terbuka kepada seluruh siswa dalam menjelaskan pentingnya tanggung jawabdan kerjasama, serta melakukan pemantauan secara terus menerus kepada tiap-tiap kelompok pada saat melaksanakan investigasi.
4) Pada tahap menyiapkan laporan akhir, masih ada kegiatan saling berebut dan saling menunjuk untuk menentukan siapa yang akan menjadi wakil dalam mempresentasekan hasil kerja kelompok yang disebabkan karena siswa kurang percaya diri dengan kemapuan yang dimilikinya. Untuk mengatasinya, guru harus mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa akan kemampuan yang dimiliki dan memberikan penghargaan kelompok.
5) Pada tahap mempresentasekan laporan akhir, siswa kurang memperhatikan presentase dari kelompok lain sedangkan guru kurang tegas menegur siswa yang kurang memperhatikan. Untuk mengatasinya, guru harus tegas mengawasi siswa ketika ada kelompok yang presentase.
6) Pada tahap evaluasi, guru tidak mengarahkan siswa untuk menyimpulkan pelajaran dan tidak tegas dalam mengawasi jalannya evaluasi sehingga siswa terlihat saling berbisik pada saat evaluasi berlangsung. Untuk mengatasinya, guru harus membimbing siswa menyimpulkan pelajaran dan harus lebih tegas dalam mengawasi jalannya evaluasi.
		 Berdasarkan tes hasil belajar siswa pada akhir siklus I menunjukan presentase ketuntasan 67% dengan kualifikasi cukup (C). artinya, hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan dalam penelitian.
		Secara umum hasil observasi aktivitas guru, hasil observasi aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus II agar proses dan hasil belajar IPS siswa bisa meningkat sesuai dengan yang diharapkan.
3. Data dan Proses Siklus II
a. Perencanaan
	     Adapun perencanaan perencanaan tindakan kelas pada siklus II sebagai berikut:
1) Berkonsultasi dengan guru wali kelas V.A.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II pertemuan 1 dan 2.
3) Mempersiapkan media pembelajaran, yaitu berupa media gambar tentang Perkembangan Teknologi Transportasi dan Komunikasi Masa Lalu dan Masa kini.
4) Mempersiapkan sumber-sumber belajar  dari internet dan buku penunjang yang relevan dengan materi.
5) Menyiapkan Lembar Kerja Kelompok (LKK).
6) Menyusun tes hasil belajar siklus II.
7) Menyusun instrument pengumpul data berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
8) Mempersiapkan kamera sebagai alat dokumentasi proses pembelajaran.
b. Pelaksanaan/ Tindakan
		Pada tahap pelaksanaan tindakan ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana yang sudah di persiapkan pada tahap perencanaan. siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan, masing-masing pertemuan 3 jam pelajaran (3 x 35 menit) atau 105 menit yaitu pada pertemuan 1 dilaksanakan hari Rabu tanggal 17 Mei 2017 dan peretmuan 2 pada hari Sabtu tanggal 20 Mei 2017
1)  Pertemuan 1
	Pada peretmuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 17 Mei 2017 pada pukul 13.00-15.00 WITA yang di hadiri 24 orang siswa, materi yang di ajarkan yaitu Perkembangan Teknologi Transportasi, yang bertindak sebagai pengajar (guru) adalah peneliti sendiri. 
	Kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu ±10 menit, di awali dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa, berdoa, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan bertanya jawab kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan di ajarkan, dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin di capai. Kegiatan inti (±75 Menit) terdiri dari 6 tahap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, sebagai berikut:
a) Tahap 1 (pengelompokan): Mengidentifikasi Topik dan Mengatur Murid Kedalam Kelompok. Pada tahap ini, siswa menelaah informasi tentang Perkembangan Teknologi Transportasi pada Masa Lalu dan Masa Kini dan mengidentifikasi beberapa gambar teknologi Transportasi apa sajakah yang termaksutk dalam Teknologi Transportasi Darat, Laut, dan Udara gambar yang teridentifikasi terbagi dalam lima topik yang berbeda. Selanjutnya, siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang tiap kelompoknya terdiri atas 4-5 siswa. adapun daftar nama investigasi dapat dilihat pada  (Lampiran 17). 
b) Tahap 2 (Perencanaan): Merencanakan Tugas yang Akan Dipelajari. Pada tahap ini, siswa mendengarkan penjelasan guru secara singkat dengan bahasa yang sederhana mengenai rencana pelaksanaan investigasi yang akan mereka lakukan. Kemudian, guru memanggil masing-masing ketua kelomok untuk mengundi topik yang telah mereka identifikasi, dan mengarahkan ketua kelompok agar mengkordinir setiap angotanya agar aktif dalam menginvestigasi. setiap  kelompok memiliki topik yang berbeda. kali ini, guru menjelaskan ulang tanggung jawab tiap kelompok untuk aktif dalam kerja kelompoknya.
c) Tahap 3 (penyelidikan): Melaksanakan Investigasi. Pada tahap ini, guru membagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) kepada tiap kelompok, selanjutnya masing-masing kelompok menginvestigasi topik yang  telah mereka pilih (±20 menit). Tiap-tiap anggota kelompok berdiskusi dan mencari informasi apa saja mengenai gambar yang berhubungan dengan topik yang telah mereka pilih. Sementara siswa Menginvestigasi guru berkeliling memantau dan membantu siswa apabila ada kesulitan, serta memotivasi siswa agar aktif dalam kerja kelompoknya.
d) Tahap 4 (Pengorganisasian): Menyiapkan Laporan Investigasi. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk saling bertukar  pikir mengenai pesan-pesan penting yang akan disampaikan pada saat presentasi dan menuliskan kesimpulan hasil investigasinya.
e) Tahap 5 (Presentasi): Mempresentasikan Laporan Akhir. Pada tahap ini, guru memberikan penjelasan singkat mengenai kegiatan presentasi dan memotivasi siswa bahwa juru bicara kelompok yang akan tampil harus percaya diri  karena masuk dalam penilaian sikap. Ketika siswa sudah dalam posisi siap dan tenang, guru lalu mempersilahkan kelompok yang telah siap untuk presentase dan menunjuk juru bicara tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil investigasi kelompoknya. hasil diskusi kelompoknya. Sementara kelompok lain harus memperhatikan kelompok yang tampil. setiap kelompok yang tampil menjelaskan gambar alat transportasi sesh mereka investigasi. Setelah presentase, kelompok yang tampil mempersilahkan kelompok lain untuk mengajukan pertanyaan. begitu seterusnya hingga masing-masing kelompok telah selesai presentasi. Guru bersama siswa memberikan apresiasi dan penilaian serta kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan oleh masing-masing kelompok.
f) Tahap 6 (Evaluasi): Pada tahap ini, guru mempersilahkan tiap kelompok untuk  menjawab pertanyaan dari kelompok lain, kemuian bersama-sama mengkonfirmasi jawaban. Selanjutnya, guru memasukkan dalam kegiatan penutup dengan alokasi waktu ±20 menit. Guru mengajak siswa menyimpulkan pelajaran dan mengatur posisi duduk siswa, dan menjelaskan tata tertib saat mengerjakan soal, Kemudian membagikan lembar tes hasil belajar. Sementara siswa mengerjakan tes, guru berkeliling memantau dan memberikan arahan untuk mengecek kembali jawabannya. Setelah selesai mengerjakan, satu persatu siswa mengumpulkan lembar tesnya. Kemudian, guru mengatur kembali posisi duduk siswa, berdoa sesudah belajar, guru memberikan nasihat, kemudian mengucap salam tanda siklus II pertemuan 1 telah berakhir.
2) Pertemuan 2
	Siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 20 Mei 2017 pada pukul 13.00-15.00 WITA yang di hadiri 24 orang siswa, materi yang di ajarkan yaitu  Perkembangan Teknologi Komunikasi, yang bertindak sebagai pengajar (guru) adalah peneliti sendiri. 
	Kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu ±10 menit, di awali dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa, berdoa, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan bertanya jawab kepada siswa berkaitan dengan materi yang akan diajarkan, Selanjutnya guru memberi motivasi dengan bernyanyi bersama dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya, kegiatan inti dengan alokasi waktu ±75 Menit, peneliti menerapkan keenam tahap model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, yaitu:
a) Tahap 1 (pengelompokan): Mengidentifikasi Topik dan Mengatur Murid Kedalam Kelompok. Pada tahap ini, siswa menelaah sumber belajar tentang Perkembangan Teknologi Komunikasi pada Masa Lalu dan Masa Kini, dengan memperlihatkan beberapa gambar melalui media yang telah disiapkan siswa di minta menggolongkan mengidentifikasi topik gambar teknologi komunikasi apa saja yang termaksuk dalam Teknologi Komunikasi Lisan, Tertulis, dan Isyarat. Gambar yang telah diidentifikasi dibagi dalam lima topik yang berbeda. Selanjutnya, guru mengatur siswa kedalam kelompok. Siswa di bagi menjadi 5 kelompok yang tiap kelompok terdiri atas 4-5 orang siswa secara heterogen. Adapun daftar nama kelompok dapat dilihat pada (lampiran 23).
b) Tahap 2 (Perencanaan): Merencanakan Tugas yang Akan Dipelajari. Pada tahap ini, siswa mendengarkan penjelasan guru secara singkat dengan bahasa yang sederhana mengenai rencana pelaksanaan investigasi yang akan mereka lakukan, dan menentukan sumber-sumber belajar, yang berkaitan dengan topik. kemudian, guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk mengundi topik yang telah mereka identifikasi, dan mengarahkan ketua kelompok agar mengkoirdinir setiap anggotanya agar aktif dalam menginvestigasi, setiap kelompok memiliki topik yang berbeda. Kali ini, guru menjelaskan ulang tanggung jawab tiap kelompok untuk aktif dalam kerja kelompoknya.
c) Tahap 3 (penyelidikan): Melaksanakan Investigasi. Pada tahap ini, guru membagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) kepada tiap kelompok, selanjutnya masing-masing kelompok menginvestigasi topik yang telah mereka pilih (±20 menit). Tiap-tiap anggota kelompok berdiskusi dan mencari informasi apa saja mengenai gambar yang berhubungan dengan tentang topik yang telah mereka pilih. Sementara siswa Menginvestigasi guru berkeliling memantau dan membantu siswa apabila ada kesulitan, serta memotivasi siswa agar aktif dalam kerja kelompoknya.
d) Tahap 4 (Pengorganisasian): Menyiapkan Laporan Investigasi. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk saling bertukar  pikir mengenai pesan penting yang akan dipresentasikan dan bekerjasama dalam menuliskan kesimpulan hasil investigasinya.
e) Tahap 5 (Presentasi): Mempresentasikan Laporan Akhir. Pada tahap ini, guru memberikan penjelasan singkat mengenai kegiatan presentasi, dan memotivasi siswa bahwa juru bicara kelompok yang akan tampil harus percaya diri karena masuk dalam penilaian sikap. Ketika siswa sudah dalam posisi siap dan tenang, guru lalu menunjuk kelompok yang telah siap untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Kemudian, guru mempersilahkan juru bicara tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil investasinya, sementara kelompok lain harus memperhatikan kelompok yang tampil. setiap kelompok yang tampil menjelaskan gambar alat Komunikasi yang mereka telah investigasi. Setelah presentasi, kelompok yang tampil mempersilahkan kelompok lain untuk mengajukan pertanyaan. begitu seterusnya hingga masing-masing kelompok telah selesai presentasi. Guru dan siswa  memberikan apresiasi dan penilaian kelompok.
f) Tahap 6 (Evaluasi): Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk  menjawab pertanyaan dari kelompok lain kemudian bersama-sama melakukan konfirmasi jawaban. Setelah itu, kegiatan penutup ±20 menit, guru mengatur posisi duduk siswa dan menjelaskan tata tertib saat mengerjakan soal, Kemudian membagikan lembar tes akhir siklus II untuk mengukur kemampuan kognitif siswa.  Sementara siswa mengerjakan tes, guru berkeliling memantau dan memberikan arahan untuk mengecek kembali jawabannya. Setelah selesai mengerjakan, satu persatu siswa mengumpulkan lembar tesnya. Kemudian, guru mengatur kembali posisi duduk siswa, berdoa sesudah belajar, guru memberikan nasihat, kemudian mengucap salam tanda siklus II telah berakhir.
c. Observasi
	Tahap observasi siklus II dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, yakni dengan bantuan instrument pengumpul data berupa lembar observasi aktivitas guru (peneliti) dan lembar observasi aktivitas siswa melalui penerapan keenam tahap model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Adapun yang bertindak sebagai observer adalah guru wali kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1 kota Makassar. berikut pemaparannya:
1) Pertemuan 1
	Hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada (lampiran 25), berikut pemaparannya:
a) Tahap 1 (Pengelompokan): Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok. Guru hanya melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan baik dan  masuk kedalam kualifikasi kurang (K). Adapun komentar observer yaitu cukup baik, guru dalam mengorganisir siswa kedalam kelompok.
b) Tahap 2 (Perencanaan): Merencanakan tugas yang akan di pelajari. Guru  melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan kualifikasi cukup (C). Adapun komentar observer yaitu cukup baik. Guru telah mengarahkan tiap-tiap kelompok dengan baik.
c) Tahap 3 (Penyelidikan): Melaksanakan investigasi. Guru melakukan 3 dari 3  deskriptor langkah dengan baik atau dengan kualifikasi baik (B). Adapun komentar observer yaitu guru melaksanakan deskriptor dengan baik. 
d) Tahap 4 (Pengorganisasian): Menyiapkan laporan akhir. Guru melaksanakan 3 dari 3 deskriptor langkah dengan kualifikasi baik (B). adapun komentar observer yaitu guru melakukan ketiga deskriptor langkah dengan baik.
e) Tahap 5 (Presentasi):  Mempresentasikan laporan akhir. guru melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan kualifikasi cukup (C). adapun komentar observer yaitu guru melaksanakan ketiga deskriptor langkah dengan cukup baik, walaupun guru kurang mengajak siswa pada saat penilaian kelompok.
f) Tahap 6 (Evaluasi): Guru melaksanakan 3 dari 3 deskriptor langkh dengan kualifikasi cukup (B). Adapun komentar observer yaitu guru melaksanakan ketiga deskriptor langkah dengan baik.
	Secara umum, temuan data hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan 1 terdapat 15 deskriptor langkah yang terlaksanakan dengan baik atau 83,3% dengan kualifikasi cukup (B). Kemudian, dari data hasil observasi aktifitas siswa dapat dilihat pada (lampiran 26), secara keseluruhan mencapai 83% dengan kualifikasi cukup (C). Begitu pula hasil evaluasi belajar siswa memperoleh nilai rata-rata 85,4 % yang menunjukkan 17 dari 24 orang siswa mencapai nilai tuntas dengan presentase 71% dan ketidaktuntasan 29% dengan kualifikasi cukup (C).
2) Pertemuan 2
	Hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan 2 dapat di lihat pada melalui (lampiran 31), berikut pemaparannya:
a) Tahap 1 (Pengelompokan): Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok. Guru melaksanakan 2 dari 3 deskriptor langkah dengan baik dan masuk dalam kualifikasi cukup (C). Adapun komentar observer yaitu guru saudah cukup baik,lam merangsang pengetahuan awal siswa pada saat mengidetifikasi topik yang akan diinvestigasi.
b) Tahap 2 (Perencanaan): Merencanakan tugas yang akan dipelajari. Guru melaksanakan 3 dari 3 deskriptor langkah dengan kualifikasi baik (B). Adapun komentar observer yaitu guru melaksanakan ketiga deskriptor langkah dengan baik. 
c) Tahap 3 (Penyelidikan): Melaksanakan investigasi. Pada tahap ini anggota kelompok terlihat saling membantu, berdiskusi, dan mencari informasi.
d) Tahap 4 (Pengorganisasian): Menyiapkan laporan akhir. Pada tahap ini, sangat terlihat kekompakan tiap-tiap kelompok dalam menuliskan kesimpulan hasil investigasi.
e) Tahap 5 (Presentasi): Mempresentasikan laporan akhir. Pada tahap ini, siswa hampir seluruh yang aktif melakukan presentase dan mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang tampil.
f) Tahap 6 (Evaluasi): Pada tahap ini, siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran dan pada saat tes, siswa mengerjakan soal dengan tertib.
		Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru akhir siklus II (pertemuan 2)  terdapat 17 deskriptor langkah yang terlaksanakan dengan baik, atau 93,2% dengan kualifikasi baik (B). Kemudian, dari data hasil observasi aktivitas siswa, secara keseluruhan mencapai 86% dengan kualifikasi baik (B). Begitu pula hasil evaluasi belajar siswa siklus II memperoleh nilai rata-rata 85,4 yang menunjukkan 19 dari 24 siswa mencapai nilai tuntas dengan presentase 83% dan ketidak tuntasan 17% dengan kualifikasi Baik (B).
		Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran melalui penerapan keenam tahap model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada siklus II mengalami peningkatan yang sangat signifikan dan sudah mencapai target indikator keberhasilan proses  dan hasil yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu 76% hingga 100%  dengan kualifikasi baik (B).


d. Refleksi
		Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti bersama observer adalah mengadakan refleksi terhadap hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa, serta hasil tes belajar siklus II diperoleh beberapa hal sebagai berikut
1) Proses pembelajaran guru melalui keenam tahapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation telah menunjukan tingkat keberhasilan pada kualifiksi baik. Oleh karena itu tidak perlu diadakan pengulangan siklus.
2) Kegiatan pembelajaran menunjukan siswa aktif dan tertarik dalam melaksanakan investigasi bersama teman sebayanya secara berkelompok, serta meningkatkan sikap percaya diri, kerjasama, dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu, tidak perlu diadakan pengulangan siklus.
3) Kegiatan pembelajaran menunjukkan siswa aktif dalam keterampilan berdiskusi, presentasi, dan menanggap.  Oleh karena itu tidak perlu diadakan pengulangan siklus.
4) Berdasarkan hasil tes pada siklus II, dan dibandingan dengan siklus I, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dengan presetase kualifikasi baik (B). Oleh karena itu, tidak perlu diadakan pengulangan siklus.
		Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada siklus II berhasil dan penelitian dihentikan.


B. Pembahasan 
		Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1  Kota Makassar yang berjumlah 24 orang siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada mata pelajaran IPS yang terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari dua pertemuan. peneliti menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigasi menurut (Slavin, 2005: 218-219), yaitu:
	Tahap 1:Mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok, Tahap 2: Merencanakan tugas yang akan dipelajari, Tahap 3: Melaksanakan investigasi, Tahap 4: Menyiapkan laporan akhir, Tahap 5: Mempresentasikan laporan akhir, Tahap 6: Evaluasi 

	      Selama tindakan, proses pembelajaran diobservasi oleh guru wali kelas V.A yang diukur dengan bantuan instrumen pengumpul data berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Peneliti bertindak sebagai guru sekaligus sebagai narasumber, fasilitator, dan motivator.
		Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru pada siklus I menunjukkan kualifikasi cukup (C). Hal ini karena guru kurang mangarahkan siswa mengidentifikasi topik, menjelaskan perencanaan tugas kelompok dengan bahasa yang sulit dimengert dan kurang memotivasi siswa, seperti menanamkan pentingnya sikap tanggung jawab, percaya diri, dan kerjasama kelompok. Tindakan yang dilakukan guru dengan kualifikasi cukup, juga berdampak pada proses pembelajaran siswa dengan kualifikasi cukup (C). Hal ini juga disebabkan karena siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan masih kebingungan dengan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
			Data hasil tes evaluasi siswa pada siklus I juga mencapai kualifikasi cukup (C). Terhadap masalah pada siklus I, maka guru dan observer melakukan refleksi dan berkonsultasi mengenai faktor penyebab belum tercapainya indikator keberhasilan. berdasarkan hasil refleksi, maka diperlukan tindakan perbaikan dengan melanjutkan penelitian pada siklus II.
		Beranjak ke siklus II, data hasil observasi guru dan siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu dengan kualifikasi baik (B). Adapun data hasil tes evaluasi siswa juga juga menunjukkan peningkatan dengan kualifikasi baik (B). Tahap selanjutnya, peneliti dan observer melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran siklus II, kemudian diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan proses pembelajaran guru dan siswa pada pembelajaran IPS karena sudah mencapai target indikator keberhasilan yang telah di tentukan dalam penelitian ini, sehingga tidak perlu di adakan pengulangan siklus.
		Adapun kendala yang peneliti alami ketika menerapkan model pembelajaran kooperatif Group Investigation pada pembelajaran IPS, yaitu guru kesulitan memilih materi yang sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. Hal ini sesuai pembelajaran. Hal ini sesuai dengan kekurangan model ini menurut setiawan (paladang, 2013: 8) “tidak semua topik cocok, model pembelajaran Group Investigation cocok untuk diterapkan pada suatu topik dimana siswa dapat memahami suatu materi dari pengalaman yang dialami sendiri”.
		Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada pembelajaran IPS, siswa lebih aktif dan sikap percaya diri, tanggung jawab, dan kerjasama, dan menanggap. Hal senada juga dikemukakan setiawan (paladang, 2013: 9), salah satu kelebihan model ini yaitu model pembelajaran. Group Investigation dapat melatih siswa untuk dapat bekerjasama, belajar komunikasi yang baik, belajar menghargai pendapat orang lain dan dapat meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan. Proses pembelajaran siswa yang baik berdampak pula pada peningkatan hasil belajarnya. Peningkatan proses dan hasil belajar, serta ketuntasan belajar disajikan dalam rekapitulasi data hasil penelitian (lampiran 31).
		Berdasarkan pembahasan hasil penelitian terlihat jelas adanya peningkatan proses dan hasil belajar siswa dari pra-penelitian ke siklus I kemudian ke siklus II. data penelitian ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan proses dan hasil belajar yang telah ditentukan sudah tercapai sehingga hipotesis awal terbukti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation yang di terapkan dengan baik, maka hasil belajar IPS siswa kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1 dapat meningkat.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan
		Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan deskripsi data, disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation  dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran IPS dan hasil belajar IPS siswa kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1  Kota Makassar.

B. Saran
Berdasarkan proses penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1) Bagi Guru, diharapkan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, terkhusus pada pembelajaran IPS atau pembelajaran yang dianggap membosankan dan kurang menarik bagi siswa.
2) Bagi siswa hendaknya bersungguh-sungguh dalam melakukan diskusi  serta teliti agar dapat memperoleh hasi belajar yang sesuai dengan KKM yang diharapkan.
3) Bagi peneliti berikutnya, agar kiranya mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation agar lebih menarik lagi.
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Lampiran 1

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA
(PRA-PENELITIAN)
SEKOLAH			: SD NEGERI PANNYYIKOKANG 1
KELAS			: V.A
MATA PELAJARAN		: ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)
KKM				: 78
	NOMOR
	JENIS KELAMIN
	NILAI SISWA
	KETUNTASAN

	URT
	NISN
	
	
	YA
	TIDAK

	1
	0053120965
	L
	80
	
	· 

	2
	0067203127
	L
	95
	· 
	

	3
	0053499304
	L
	75
	· 
	

	4
	0054963284
	L
	80
	
	· 

	5
	0066208988
	L
	80
	· 
	

	6
	0053814333
	L
	75
	· 
	

	    7
	0066201587
	L
	80
	· 
	

	8
	0061509042
	L
	75
	
	· 

	9
	0061509042
	L
	70
	· 
	

	10
	0066373947
	L
	70
	
	· 

	11
	0062160534
	L
	70
	
	· 

	12
	0062929683
	L
	80
	
	· 

	13
	0053343397
	L
	80
	· 
	

	14
	0063824087
	P
	60
	· 
	

	15
	0064086857
	P
	80
	
	· 

	16
	0064138369
	P
	80
	· 
	

	17
	0065353682
	P
	80
	· 
	

	18
	0064856005
	P
	60
	· 
	

	19
	0071393553
	P
	80
	
	· 

	20
	0071502626
	P
	70
	
	· 

	21
	0067384274
	P
	85
	· 
	

	22
	0067748137
	P
	80
	· 
	

	23
	0069225490
	P
	70
	
	· 

	24
	0077528747
	P
	80
	
	· 

	Jumlah
	1835
	
	

	Rata-rata
	76,4
	
	

	Ketuntasan
	56%
	
	

	Ketidak tuntasan
	44%
	
	


Sumber : Arsip guru ‘’ Daftar Nilai IPS Siswa Kelas V.A Tahun Ajaran 2016/2017’’

                                                                                        Guru Kelas V.A
                                                                          SD Negeri Pannyyikokang 1



                                                                             Hj.Kurniaty  Usman Latif S.Ag	                
                                                                          NIP :	  195880503 197807 2 001                                                       
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DINAS PENDIDIKAN KOTA MAKASSAR
KECAMATAN PANAKKUKANG
SD NEGERI PANYYIKKOKANG I MAKASSAR
Jln.Toddopuli III No.27 Telp (0411)4663241 Kota Makassar	
[bookmark: _GoBack]
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
SIKLUS I (PERTEMUAN 1)

Sekolah 	: SD Negeri Panyyikkokang  1
Mata pelajaran 	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester	: V.A/ II
Materi Ajar 	: Perkembangan Teknologi Produksi
Alokasi Waktu	: 3  x 35 Menit


A. Standar  Kompetensi	:	
2.    Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
       lingkungan kabupaten / kota provinsi.

B. Kompetensi Dasar 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi   
      serta pengalaman menggunakannya

C. Indikator
· Membuat diagram alur tentang proses produksi dari kekayaan alam yang tersedia

D. Tujuan Pembelajaran**	
Peserta didik dapat :
1. Siswa dapat menyebutkan minimal 3 jenis-jenis produksi dari kekayaan alam   
     yang tersediah
2. Siswa dapat membuat diagram alur tentang proses produksi dari kekayaan    
 	alam yang tersediah
3. Dengan berdiskusi, siswa dapat mengumpulkan informasi tentang proses produksi yang ada di daerahnya.

Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat  dan perhatian ( respect ), Tekun (diligence ) , Tanggung jawab   (responsibility ) Dan Ketelitian  (carefulness)

E. Materi Ajar
Perkembangan Teknologi Produksi: Membuat Diagram Alur Proses Produksi
Membuat Diagram Alur Proses Produksi
Untuk menjadi suatu barang yang siap pakai membutuhkan suatu proses. Proses tersebut ada yang pendek ada yang sangan panjang danmelewati banyak tahapan. Misalnya untuk mendapatkan sepiring nasi siap santap membutuhkan proses yang panjang. Perhatikan bagan alur proses produksi berikut ini!


[image: ]

F. Metode Pembelajaran 		
Kooperatife tipe Group Investigation.




G. Langkah-langkah Pembelajaran	:  
	KEGIATAN
	DESKRIPSI KEGIATAN
	ALOKASI WAKTU

	


Awal
	1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa.
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru melakukan apersepsi.
5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai kegiatan yang akan dilakukan (Misalnya: ada pembagian kelompok) hari ini dan tujuan yang akan di capai dari kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami.
	


 10 menit

	












Inti
	Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang alur proses produksi dan menelaah informasi
2. Guru bersama siswa mengidentifikasi beberapa topik mengenai alur produksi pada bidang pertanian,perkebunan,obat-obatan, bahanbangunan, dan perikanan.
3. Siswa di bagi menjadi 5 kelompok yang tiap kelompok terdiri 4-5 orang siswa secara heterogen.
Tahap 2: merencanakan tugas yang akan dipelajari
4. Tiap kelompok menyimak langkah-langkah tentang investigasi yang akan mereka lakukan.
5. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk mengundi topik materi. setiap kelompok memiliki topik yang berbeda.
Tahap 3: melaksanakan investigasi
6. Guru membagikan LKK kepada tiap kelompok.
7. Masing-masing kelompok berdiskusi dan menginvestigasi topik, berdasarkan sumber belajar.
8. Guru berkelilig dan membantu siswa apabila ada kesulitan, serta memotivasi siswa agar terlibat aktif di dalam kelompok.
Tahap 4: Menyiapkan laporan investigasi
9. Guru mengarahkan siswa untuk saling bertukar pikiran  
     pikiran terhadap tugas yang diberikan.
10.Guru memberikan siswa waktu untuk meringkas hasil investigasinya.
Tahap 5: mempresentasikan laporan akhir
11.Tiap-tiap juru bicara  kelompok dipersilahkan 
     mempresentasikan hasil diskusinya.
12.Kelompok lain memperhatikan dan memberikan  
     pertanyaan.
13.Guru bersama siswa memberikan penilaian terhadap hasil yang diperoleh tiap kelompok.
	
















75 menit

	



Penutup
	Tahap 6: Evaluasi 
1. Tiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain.
2. Guru bersama siswa bertanya jawab dan menyimpulkan mengenai materi yang belum di pahami
3. Guru melakukan evaluasi
4. Guru berdoa bersama siswa
5. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan nasihat dan mengucapkan salam.
	



20 menit





H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
0. Sumber : 
a. Buku cetak ips kelas v penerbit erlangga
b. Buku yang relevan,LKK, Internet, dan Lingkungan sekitar
0. Media gambar :
 gambar alur produksi beras, minyak,karet, dll











I. Penilaian:
1. Aspek sikap		: percaya diri, kerjasama dan bertanggung jawab.
2. Aspek keterampilan	: berdiskusi, presentasi.
3. Aspek pengetahuan 	: pencapaian indikator 
a. Teknik 		: tertulis dan unjuk kerja
b. Tagihan 		: kelompok dan individu
c. Instrumen 		: pilihan ganda, uraian (pada LKK), kunci jawaban,    
  pedoman penskoran


                                                                                            Makassar, 10 Mei 2017

Mengetahui


Guru Kelas	                     peneliti



Hj.Kurniaty Usman Latif S.Ag	                 Fricillia Adelia
NIP 19580503 197807 2 001                                                           1347042166


Kepala SD Negeri Panyyikkokang 1



Rosnawati, S.Pd.,MM
                                                  NIP 19700114 199012 2 001








Lampiran 3

DAFTAR NAMA KELOMPOK INVESTIGASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0053120965
	L
	

Pertanian
	

Alur produksi beras dan minyak kelapa

	2.
	0063824087
	P
	
	

	3.
	0064086857
	P
	
	

	4.
	0064138369
	P
	
	

	5.
	0053499304
	L
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0065353682
	P
	
Perkebunan
	
Alur produksi karet dan kopi

	2.
	0071393553
	P
	
	

	3.
	0067384274
	P
	
	

	4.
	0067748137
	P
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0053814333
	L
	

Obat-obatan
	
Alur produksi jamu tradisional dan minyak kayu putih

	2.
	0067203127
	L
	
	

	3.
	0054963284
	L
	
	

	4.
	0066208988
	L
	
	

	5.
	0071502626
	P
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	006758543
	L
	

Bahan bangunan
	

Alur produksi batu bata dan besi

	2.
	0061509042
	L
	
	

	3.
	0064856005
	P
	
	

	4.
	0061509042
	L
	
	

	5.
	0062160534
	L
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0062929683
	L
	

Perikanan
	
Alur produksi abon ikan dan kerupuk ikan

	2.
	0066373947
	L
	
	

	3.
	0053343397
	L
	
	

	4.
	0069225490
	P
	
	

	5.
	0077528747
	P
	
	





[image: ]
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Lampiran 5
HASIL  OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN GURU MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
GROUP INVESTIGATION

Siklus I Pertemuan 1

          Nama peneliti/Guru	: Fricillia Adelia
          Hari/Tanggal 		: 10 Mei 2017

Petunjuk pendahuluan:
1. Berikan tanda () jika memenuhi kualifikasi.
2. Tabel untuk mengkualifikasi aktivitas guru adalah tabel keberhasilan.
3. Sesuai tabel keberhasilan, untuk menemukan kualifikasi dibutuhkan % taraf 
   keberhasilan.
4. Presentase taraf keberhasilan di peroleh dari jumlah langkah yang dilaksanakan guru 
  dengan baik atau cukup bagi seluruh langkah Group Investigation, dikalikan 100%

	No
	Tahapan Group Investigation
	Deskriptor
	Kategori

	Kualifias/ skor
	Komentar

	
	
	
	B
	C
	K
	
	

	1. 
	Tahap pengelompokan (mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
	a. Memberikan penjelasan (menstimulus siswa) mengenai materi yang akan diidentifikasi.
b. Mengidentifikasikan beberapa topik yang akan diinvestigasikan oleh siswa.
c. Mengorganisasikan siswa kedalam 5 kelompok
	
	








	


	

K
(1)
	Guru sudah mantap 
dalam menjelaskan
 materi, namun kurang mengarahkan siswa dalam mengidentifikasi topik dan tidak mampu mengorganisir siswa dengan baik dalam menentukan kelompoknya.

	2. 
	Tahap perencanaan: (merencanakan tugas yang akan di pelajari)
	a. Menyampaikan perencanaan kepada siswa tentang apa yang akan mereka lakukan.
b. Mengarahkan tiap kelompok untuk menyimak langkah-langkah investigasi yang akan dilakukan
c. Mengarahkan  siswa dalam menentukan sumber-sumber belajar.
	









	
	
	

  C
(2)
	Kecakapan guru kurang saat menyampaikan perencanaan tugas yang akan di investigasi. Namun, guru telah memfasilitasi sumber belajar siswa dengan baik dan mengarahkan tiap-tiap kelompok dengan baik.

	3.
	Tahap penyelidikan: (melaksanakan investigasi)
	a. Memberi tugas dalam bentuk LKK untuk diinvestigasi secara kelompok
b. Mengarahkan tiap kelompok untuk melakukan investigasi dengan mengumpulkan, menganalisis, dan membuat kesimpulan terkait topik yang telah di dapatkan
c. Berkeliling memantau tiap kelompok.
	













	




	
	




C
(2)
	Guru memberikan LKK kepada tiap kelompok dengan baik, namun pengarahan dalam melaksanakan investigasi menggunakan bahasa yang sedikit sulit untuk dipahami siswa dan guru kurang memberikan motivasi kepada tiap kelompok.

	4.
	Tahap pengorganisasian: (mempersiapkan laporan akhir)
	a. Mengarahkan siswa untuk saling bertukar pikiran terhadap tugas yang di berikan.
b. Memberikan kesempatan untuk meringkas hasil investigasi
c. Mengarahkan tiap kelompok untuk menyiapkan hasil investigasinya
	








	
	
	

C
(2)
	Cukup. Namun, pada guru kurang mengarahkan siswa dengan baik.

	5.
	Tahap presentasi: (mempresentasikan laporan akhir) 
	a. Mempersilahkan perwakilan tiap kelompok memaparkan hasil investigasinya
b.Meminta kelompok   
   lain menanggapi hasil 
   yang telah di
   persentasikan.
c.Memberikan penilaian 
   terhadap hasil yang 
   diperoleh tiap   
   kelompok.

	







	
	











	

C
(2)
	Sudah cukup baik. Namun, guru kurang melibatkan siswa pada saat penilaian kelompok 

	6.
	Tahap evaluasi 
	a. mengarahkan dan membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
b. mengevaluasi pada akhir pertemuan.
c. mengawasi jalannya tes sehingga berlangsung tertib.
	








	
	

	


C
(2)
	Cukup. Namun, guru tidak mengarahkan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

	Total indikator yang dilaksanakan dengan baik/cukup/kurang
	11

	Presentase indikator yang dilaksanakan dengan baik/cukup/kurang (%)
(total skor yang diperoleh: skor maksimal x 100)
	61,1 %

	Kualifikasi aktivitas guru berdasarkan tabel keberhasilan
	Cukup (C)



Rubrik pengkategorian dan pengkualifikasian aktivitas guru
Pengkategorian langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
B (Baik)	= skor 3 = bila guru melaksanakan 3 deskriptor langkah dengan baik
C (Cukup)	= skor 2 = bila guru melaksanakan 2 deskriptor langkah dengan baik
K (Kurang)	= skor 1 = bila guru melaksanakan 1 deskriptor langkah dengan baik

Berdasarkan indikator keberhasilan proses, pengkualifikasian presentase (%)
keseluruhan langkah model pembelajaran kooperatif tipe Gruop Investigation 
B (Baik)	= 76% - 100%
C (Cukup)	= 60% - 75%
K (Kurang) 	=0%-59%                                        
                                                                                  

								            Makassar, 10 Mei  2017
				                                                 Observer   


                                                                  Hj.Kurniaty  Usman Latif S.Ag	                
                                                                                          NIP 19580503 197807 2 001   
[image: ]
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DINAS PENDIDIKAN KOTA MAKASSAR
KECAMATAN PANAKKUKANG
SD NEGERI PANYYIKKOKANG I MAKASSAR
Jln.Toddopuli III No.27 Telp (0411)4663241 Kota Makassar	

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
SIKLUS I (PERTEMUAN 2)

Sekolah 	: SD Negeri Panyyikkokang  1
Mata pelajaran 	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester	: V.A/ II
Materi Ajar 	: Perkembangan Teknologi Produksi
Alokasi Waktu	: 3  x 35 Menit


A.  Standar  Kompetensi	:	
2.    Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
       lingkungan kabupaten / kota provinsi.

B.  Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi   
      serta pengalaman menggunakannya

C. Indikator
· Membandingkan jenis-jenis teknologi untuk berproduksi yang di gunakan masyarakat pada masa lalu dan masa kini.
· Menyebutkan kelebihan dan kelemahan jenis-jenis teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini

D. Tujuan Pembelajaran**	
a. Siswa dapat menyebutkan minimal 3 jenis-jenis produksi pada bidang pertanian, pakaian, makanan, obat-obatan, dan bahan bangunan yang digunakan masyarakat pada masa lalu dan masa kini.
b. Dengan berdiskusi, siswa dapat membandingkan jenis-jenis teknologi untuk berproduksi pada bidang pertanian, pakaian, makanan, obat-obatan, dan bahan bangunan yang digunakan masyarakat pada masa lalu dan masa kini.
c. Dengan berdiskusi, siswa dapat mengumpulkan informasi tentang proses produksi yang ada di daerahnya.
d. Siswa dapat menyebutkan kelebihan dan kelemahan teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini.
Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat  dan perhatian ( respect ), Tekun (diligence ) , Tanggung jawab   (responsibility ) Dan Ketelitian  (carefulness)

E.  Materi Ajar
Perkembangan Teknologi Produksi : Teknologi produksi makanan & obat-obatan
	
Pernahkah kamu melihat orang menanam padi di sawah ? sebelum ditanami biasanya tanah di gemburkan dulu. pada masa lalu peng-gemburan tanah dilakukan dengan dicangkul atau dibajak. Mencangkul benar-benar menggunakan tenaga manusia sedangkan membajak sudah dibantu tenaga sapi atau kerbau.Para petani dimasa kini, untuk dapat meng-gemburkan tanah sudah dapat menggunakan alat  bermesin. Alat ini disebut traktor kegiatan menggemburkan tanah dapat lebih ringan, mudah dan cepat. Meskipun demikian saat ini masih ada petani yang menggemburkan sawah dengan cangkul dan bajak.

[image: ] [image: ]
Gambar : orang sedang Menggemburkan tanah dengan bajak & Traktor

F. Metode Pembelajaran 		
Kooperatife tipe Group Investigation.
G. Langkah-langkah Pembelajaran	:  
	KEGIATAN
	DESKRIPSI KEGIATAN
	ALOKASI WAKTU

	


Awal
	1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa.
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru melakukan apersepsi.
5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai kegiatan yang akan dilakukan (Misalnya: ada pembagian kelompok) hari ini dan tujuan yang akan di capai dari kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami.
	


 10 menit

	












Inti
	Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
0. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang alur proses produksi masa kini dan masa lalu serta menelaah informasi
0. Guru bersama siswa mengidentifikasi beberapa topik mengenai perkembangan teknologi produksi masa lalu dan masa kini. yaitu teknologi produksi pertanian, pakaian, makanan, obat-obatan, dan bahan bangunan.
0. Siswa di bagi menjadi 5 kelompok yang tiap kelompok terdiri 4-5 orang siswa secara heterogen.
Tahap 2: merencanakan tugas yang akan dipelajari
0. Tiap kelompok menyimak langkah-langkah tentang investigasi yang akan mereka lakukan.
0. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk mengundi topik materi. setiap kelompok memiliki topik yang berbeda.
Tahap 3: melaksanakan investigasi
6. Guru membagikan LKK kepada tiap kelompok.
7. Masing-masing kelompok berdiskusi dan menginvestigasi topik, berdasarkan sumber belajar.
8. Guru berkelilig dan membantu siswa apabila ada kesulitan, serta memotivasi siswa agar terlibat aktif di dalam kelompok.

Tahap 4: Menyiapkan laporan investigasi
9. Guru mengarahkan siswa untuk saling bertukar  pikiran terhadap tugas yang diberikan.
10.Guru memberikan siswa waktu untuk meringkas hasil investigasinya.
Tahap 5: mempresentasikan laporan akhir
11.Tiap-tiap juru bicara  kelompok dipersilahkan 
     mempresentasikan hasil diskusinya.
12.Kelompok lain memperhatikan dan memberikan  
     pertanyaan.
13.Guru bersama siswa memberikan penilaian terhadap hasil yang diperoleh tiap kelompok.
	
















75 menit

	



Penutup
	Tahap 6: Evaluasi 
4. Tiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain.
4. Guru bersama siswa bertanya jawab dan menyimpulkan mengenai materi yang belum di pahami
4. Guru melakukan evaluasi
4. Guru berdoa bersama siswa
4. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan nasihat dan mengucapkan salam.
	



20 menit





H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
4. Sumber : 
a. Buku cetak ips kelas v penerbit erlangga
b. Buku yang relevan,LKK, Internet, dan Lingkungan sekitar
 2. Media gambar :
 gambar jenis-jenis teknologi produksi masa lalu dan masa kini










I. Penilaian:
a. Aspek sikap		: percaya diri, kerjasama dan bertanggung jawab.
b. Aspek keterampilan	: berdiskusi, presentasi.
c. Aspek pengetahuan 	: pencapaian indikator 
d. Teknik 		: tertulis dan unjuk kerja
e. Tagihan 		: kelompok dan individu
f. Instrumen 		: pilihan ganda, uraian (pada LKK), kunci jawaban,    
  pedoman penskoran


                                                                                            Makassar, 13 Mei 2017

Mengetahui


Guru Kelas	                     peneliti



Hj.Kurniaty Usman Latif S.Ag	                 Fricillia Adelia
NIP 19580503 197807 2 001                                                           1347042166


Kepala SD Negeri Panyyikkokang 1



Rosnawati, S.Pd.,MM
                                                 NIP 19700114 199012 2 001







Lampiran 8

RUBRIK PENILAIAN RPP SIKLUS 1 (PERTEMUAN 1 DAN 2) 
a. Aspek Sikap
	NO
	Aspek
	Kriteria
	Skor

	1.
	Percaya diri
	a. Mengerjakan 4 soal LKK dengan lengkap
	3

	
	
	b. Mengerjakan 2-3 soal LKK dengan lengkap
	2

	
	
	c. Mengerjakan 0-1 soal LKK dengan lengkap
	1

	2.
	Kerjasama
	a. Menandai  4-5 sumber belajar yang diselidiki
	3

	
	
	b. Menandai  2-3 sumber belajar yang diselidiki
	2

	
	
	c. Menandai  0-1 sumber belajar yang diselidiki
	1

	3
	Bertanggung
Jawab
	a. 5-4 anggota kelompok melaksanakan tugas dengan baik
	3

	
	
	b. 2-3 anggota kelompok melaksanakan tugas dengan baik
	2

	
	
	c. 0-1 anggota kelompok melaksanakan tugas dengan baik
	1


b. Aspek Keterampilan
	NO
	Aspek
	Kriteria
	Skor

	1.
	Berdiskusi
	a. Berdiskusi aktif dengan 4-5 teman kelompok
	3

	
	
	b. Berdiskusi aktif dengan 2-3 teman kelompok
	2

	
	
	c. Berdiskusi aktif dengan 0-1 teman kelompok
	1

	2.
	Presentasi
	a. Mempresentasikan 4 hasil investigasi dengan baik
	3

	
	
	b. Mempresentasikan 2-3 hasil investigasi dengan baik
	2

	
	
	c. Mempresentasikan 0-1 hasil investigasi dengan baik
	1

	3.
	Menanggap
	a. Menanggapi 4 kelompok yang tampil
	3

	
	
	b. Menanggapi 2-3 kelompok yang tampil
	2

	
	
	c. Menanggapi 0-1 kelompok yang tampil
	1


c. Aspek Pengetahuan
     
    Individu		: Nilai berdasarkan hasil tes Siklus 1 (Skor maksimal 10)
    Kelompok	: Instrumen berdasarkan Lembar Kerja Kelompok (LKK)
				Aspek ketepatan jawaban: ( Skor maksimal 25)
1. Jika siswa menuliskan 5 hasil investigasi dengan benar, skor 5
2. Jika siswa menuliskan 4 hasil investigasi dengan benar, skor 4
3. Jika siswa menuliskan 3 hasil investigasi dengan benar, skor 3
4. Jika siswa menuliskan 2 hasil investigasi dengan benar, skor 2
5. Jika siswa menuliskan 1 hasil investigasi dengan benar, skor 1
6. Jika siswa tidak  menuliskan jawaban skor 0
Penskoran:
	                      Jumlah skor yang diperoleh
Nilai Siswa =                                              X 100
                            Skor maksimal


    

Lampiran 9

DAFTAR NAMA KELOMPOK INVESTIGASI SIKLUS 1 PERTEMUAN 1

	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0053499304
	L
	
Teknologi Produksi
Pertanian
	

Membajak sawah dan menggiling padi

	2.
	0063824087
	P
	
	

	3.
	0064138369
	P
	
	

	4.
	0064086857
	P
	
	

	5.
	0053120965
	L
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0067203127
	L
	
Teknologi Produksi
Obat-obatan
	
Meracik dan meramu obat

	2.
	0067748137
	P
	
	

	3.
	006758543
	L
	
	

	4.
	0069225490
	P
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0054963284
	L
	
Teknologi Produksi makanan

	
Memasak nasi dan menghaluskan bumbu makanan

	2.
	0066208988
	L
	
	

	3.
	0065353682
	P
	
	

	4.
	0071393553
	P
	
	

	5.
	0067384274
	P
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0066373947
	L
	
Teknologi Produksi pakaian
	

Menenun dan merajut kain

	2.
	0061509042
	L
	
	

	3.
	0061509042
	L
	
	

	4.
	0062160534
	L
	
	

	5.
	0062929683
	L
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0053814333
	L
	
Teknologi Produksi Bahan bangunan
	
Alat teknologi Memotong kayu dan membuat batu bata

	2.
	0077528747
	P
	
	

	3.
	0064856005
	P
	
	

	4.
	0053343397
	L
	
	

	5.
	0071502626
	P
	
	




[image: ]

[image: ]



Lampiran 11
HASIL  OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN GURU MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
GROUP INVESTIGATION

Siklus I Pertemuan 2

          Nama peneliti/Guru	: Fricillia Adelia
          Hari/Tanggal 		: Sabtu, 13 Mei 2017
Petunjuk pendahuluan:
1. Berikan tanda () jika memenuhi kualifikasi.
2. Tabel untuk mengkualifikasi aktivitas guru adalah tabel keberhasilan.
3. Sesuai tabel keberhasilan, untuk menemukan kualifikasi dibutuhkan % taraf 
   keberhasilan.
4. Presentase taraf keberhasilan di peroleh dari jumlah langkah yang dilaksanakan guru dengan baik atau cukup bagi seluruh langkah Group Investigation, dikalikan 100%

	No
	Tahapan Group Investigation
	Deskriptor
	Kategori

	Kualifiakasi
/skor
	Komentar

	
	
	
	B
	C
	K
	
	

	1. 
	Tahap pengelompokan (mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
	a. Memberikan penjelasan (menstimulus siswa) mengenai materi yang akan diidentifikasi.
b. Mengidentifikasikan beberapa topik yang akan diinvestigasikan oleh siswa.
c. Mengorganisasikan siswa kedalam 5 kelompok

	






	












	


	

C
(2)
	Guru sangat baik dalam menjelaskan materi, dan sudah cukup bisa mengarahkan siswa dalam mengidentifikasi topik dengan baik namun guru masih kurang  baik, saat mengorganisir siswa dengan baik dalam menentukan kelompoknya.

	2. 
	Tahap perencanaan: (merencanakan tugas yang akan di pelajari)
	a. Menyampaikan perencanaan kepada siswa tentang apa yang akan mereka lakukan.
b. Mengarahkan tiap kelompok untuk menyimak langkah-langkah investigasi yang akan dilakukan
c. Memfasilitasi siswa dalam menentukan sumber-sumber belajar.
	











	
	
	

     C
(2)
	Cukup. namun, guru masih menggunakan bahasa yang susah dimengerti siswa pada saat menyampaikan perencanaan tugas yang akan di investigasi. Namun guru telah memfasilitasi sumber belajar siswa dengan baik dan mengarahkan tiap-tiap kelompok dengan baik.

	3.
	Tahap penyelidikan: (melaksanakan investigasi)
	a. Memberi tugas dalam bentuk LKK untuk diinvestigasi secara kelompok
b. Mengarahkan tiap kelompok untuk melakukan investigasi dengan mengumpulkan, menganalisis, dan membuat kesimpulan terkait topik yang telah di dapatkan
c. Berkeliling memantau tiap kelompok.
	













	




	
	




C
(2)
	Guru melaksanakan kedua deskriptor langkah dengan baik. walaupun, guru masih mengarahkan siswa melakukan investigasi dengan bahasa yang sulit di mengerti oleh siswa 

	4.
	Tahap pengorganisasian: (mempersiapkan laporan akhir)
	a. Mengarahkan siswa untuk saling bertukar pikiran terhadap tugas yang di berikan.
b. Memberikan kesempatan untuk meringkas hasil investigasi
c. Mengarahkan tiap kelompok untuk menyiapkan hasil investigasinya
	









	
	
	

B
(3)
	Guru melaksanakan ketiga  deskriptor langkah dengan baik

	5.
	Tahap presentasi: (mempresentasikan laporan akhir) 
	a. Mempersilahkan perwakilan tiap kelompok memaparkan hasil investigasinya
b. Meminta kelompok   
   lain menanggapi hasil 
   yang telah di    
   persentasikan
c. Memberikan penilaian 
   terhadap hasil yang 
   diperoleh tiap   
   kelompok.
	







	










	











	

C
(2)
	Guru melaksanakan ketiga deskriptor langkah dengan baik Walaupun guru kurang melibatkan siswa pada saat penilaian kelompok 

	6.
	Tahap evaluasi 
	a. mengarahkan dan membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
b. mengevaluasi pada akhir pertemuan.
c. mengawasi jalannya tes sehingga berlangsung tertib.
	








	
	

	


C
(2)
	Cukup. Namun, guru tidak mengarahkan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

	Total indikator yang dilaksanakan dengan baik/cukup/kurang
	13

	Presentase indikator yang dilaksanakan dengan baik/cukup/kurang (%)
(total skor yang diperoleh: skor maksimal x 100)
	72,2 %

	Kualifikasi aktivitas guru berdasarkan tabel keberhasilan
	Cukup (C)



Rubrik pengkategorian dan pengkualifikasian aktivitas guru
Pengkategorian langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
B (Baik)	= skor 3 = bila guru melaksanakan 3 deskriptor langkah dengan baik
C (Cukup)	= skor 2 = bila guru melaksanakan 2 deskriptor langkah dengan baik
K (Kurang)	= skor 1 = bila guru melaksanakan 1 deskriptor langkah dengan baik

Berdasarkan indikator keberhasilan proses, pengkualifikasian presentase (%)
keseluruhan langkah model pembelajaran kooperatif tipe Gruop Investigation 
B (Baik)	= 76% - 100%
C (Cukup)	= 60% - 75%
K (Kurang) 	=0%-59%                                         


                                                                                
								            Makassar, 13 Mei  2017
				                                                 Observer
   

                                                                  Hj.Kurniaty  Usman Latif S.Ag	                
                                                                                          NIP 19580503 197807 2 001   
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[image: ]



[image: ]


[image: ]





[image: ]



Lampiran 14
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN
TES AKHIR SIKLUS I

	No
Soal
	Kunci Jawaban
	Skor

	1.
	c. dapat mencemari lingkungan

	1

	2.
	c. membajak sawah

	1

	3.
	a. pengelolaan taman

	1

	4.
	a. pakaian

	1

	5.
	b. tradisional

	1

	6.
	c. 1 dan 4

	1

	7.
	b. gambar 2

	1

	8.
	c. nasi

	1

	9.
	c. kain tenun

	1

	10.
	a. bahan bangunan

	1

	 Skor maksimal/ total skor
	10



Keterangan: jika benar skor 1, jika salah skor 0
Penskoran: 
	        Jumlah skor yang diperoleh
Nilai Siswa =                                                  X 100
Skor maksimal




Lampiran 15

DATA TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS V.A
SIKLUS I
SD NEGERI PANNYIKKOKANG 1

MATA PELAJARAN		: ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)
KKM				: 78

	NO
	NISN
	Soal
	Nilai Akhir (100)
	Ketuntasan

	
	
	1
(1)
	2
(1)
	3
(1)
	4
(1)
	5
(1)
	6
(1)
	7
(1)
	8
(1)
	9
(1)
	10
(1)
	
	Ya
	Tdk

	1.
	0053120965
	0
	
	
	
	
	
	0
	
	
	
	80
	
	

	2.
	0067203127
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	100
	
	

	3.
	0053499304
	0
	
	0
	
	0
	
	0
	
	
	
	60
	
	

	4.
	0054963284
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	100
	
	

	5.
	0066208988
	0
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	80
	
	

	6.
	0053814333
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	100
	
	

	7.
	006758543
	0
	
	0
	0
	
	
	0
	
	0
	
	50
	
	

	8.
	0061509042
	
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	9.
	0061509042
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	10.
	0066373947
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	100
	
	

	11.
	0062160534
	
	
	0
	0
	0
	
	
	
	0
	0
	50
	
	

	12.
	0062929683
	
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	13.
	0053343397
	0
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	80
	
	

	14.
	0063824087
	0
	
	
	0
	0
	
	
	
	0
	
	60
	
	

	15.
	0064086857
	
	
	0
	
	0
	
	
	
	
	0
	70
	
	

	16.
	0064138369
	0
	
	
	
	
	0
	
	
	
	
	80
	
	

	17.
	0065353682
	
	
	
	
	0
	
	
	
	
	
	90
	
	

	18.
	0064856005
	0
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	80
	
	








	19.
	0071393553
	0
	
	0
	0
	0
	
	
	
	0
	
	50
	
	

	20.
	0071502626
	
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	21.
	0067384274
	0
	0
	
	
	0
	0
	
	0
	
	
	50
	
	

	22.
	0067748137
	0
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	80
	
	

	23.
	0069225490
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	24.
	0077528747
	
	
	0
	
	
	
	
	
	0
	0
	70
	
	

	Jumlah
	1880

	Rata-rata
	78,3

	Ketuntasan
	67%

	Ketidaktuntasan
	33%


Keterangan:
Jika siswa menjawab dengan benar () mendapatkan poin 1. jika salah poin 0.




Makassar, 13 Mei 2017

 						        Mengetahui
Guru Kelas V.A     					               Peneliti


Hj.Kurniaty Usman Latif S.Ag	            Fricillia Adelia
NIP 19580503 197807 2 001                                                     1347042166              













LEMBAR PENILAIAN KELOMPOK 
KESELURUHAN ASPEK SISWA 
SIKLUS 1


	NO
	Nama Kelompok
	Aspek Sikap
(afektif)
	Aspek Keterampilan
(psikomotor)
	Aspek
Kognitif

	
	
	Percaya diri
	Kerja sama
	Bertanggung Jawab
	Berdis
kusi
	Presen
tasi
	Menanggap
	Nilai 
LKK

	1.
	Teknologi produksi pertanian
	2
	2
	2
	1
	3
	1
	64

	2.
	Teknologi produksi makanan

	2
	3
	2
	2
	3
	2
	84

	3.
	Teknologi produksi obat-obatan

	3
	3
	2
	3
	3
	2
	100

	4.
	Teknologi produksi pakaian
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	100

	5.
	Teknologi produksi Bahan Bangunan

	3
	2
	2
	2
	3
	1
	100

	JUMLAH
	13
	13
	10
	15
	15
	8
	448

	PERSENTASE
	87%
	87%
	67%
	73%
	100%
	53%
	80%


Keterangan:
1. Penilaian aspek sikap dan keterampilan dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung.
2. Rubrik penilaian terdapat pada halam berikutnya
Penskoran:
1. Aspek Sikap dan Aspek Keterampilan
	                      Jumlah skor yang diperoleh
Nilai Siswa =                                              X 100
                            Skor maksimal




2. Aspek Kognitif
 (
               
Jumlah siswa yang tuntas
Pencapaian presentase =                       
                                 X
 100%
                         
Jumlah siswa yang mengikuti tes
)
Lampiran 16
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DINAS PENDIDIKAN KOTA MAKASSAR
KECAMATAN PANAKKUKANG
SD NEGERI PANYYIKKOKANG I MAKASSAR
Jln.Toddopuli III No.27 Telp (0411)4663241 Kota Makassar	

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
SIKLUS II (PERTEMUAN 1)

Sekolah 	: SD Negeri Panyyikkokang  1
Mata pelajaran 	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester	: V.A/ II
Materi Ajar 	: Perkembangan Teknologi Transportasi
Alokasi Waktu	: 3  x 35 Menit


A.  Standar  Kompetensi	:	
2.    Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
       lingkungan kabupaten / kota provinsi.

1.  Kompetensi Dasar 
2.5 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi   
      serta pengalaman menggunakannya

1. Indikator
· Membandingkan alat-alat teknologi transportasi pada masa lalu dan masa kini.
· Menunjukan cara-cara penggunaan alat teknologi transportasi pada masa lalu dan masa kini.

1. Tujuan Pembelajaran**	
3. Siswa dapat menyebutkan minimal 3 jenis alat transportasi (darat, udara, dan laut) yang digunakan masyarakat pada masa lalu dan masa kini.
3. Dengan berdiskusi, siswa dapat membandingkan alat-alat transportasi (darat, udara, dan laut) yang digunakan masyarakat setempat pada masa lalu (tradisional) dan masa kini (modern).
3. Dengan berdiskusi, siswa dapat mengumpulkan informasi tentang proses produksi yang ada di daerahnya.
3. Siswa dapat menyebutkan kelebihan dan kelemahan teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini.
Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat  dan perhatian ( respect ), Tekun (diligence ) , Tanggung jawab   (responsibility ) Dan Ketelitian  (carefulness)

1.  Materi Ajar
Perkembangan Teknologi Transportasi
Perkembangan Teknologi Transportasi
Transportasi atau disebut juga angkutan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Transportasi diperlukan untuk mengangkut penumpang atau barang dari satu tempat ke tempat lain. Sarana dan prasarana transportasi yang baik dan memadai untuk memperlancar kegiatan transportasi. Teknologi transportasi dari waktu ke waktu mengalami perkembangan kemajuan.
[image: ]
Gambar : Gerobak merupakan sarana transportasi darat di masa lalu.


1. Metode Pembelajaran 		
Kooperatife tipe Group Investigation.


1. Langkah-langkah Pembelajaran	:  
	KEGIATAN
	DESKRIPSI KEGIATAN
	ALOKASI WAKTU

	


Awal
	1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa.
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru melakukan apersepsi.
5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai kegiatan yang akan dilakukan (Misalnya: ada pembagian kelompok) hari ini dan tujuan yang akan di capai dari kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami.
	


 10 menit

	












Inti
	Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
0. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang perkembangan teknologi transportasi dan menelaah informasi
0. Guru bersama siswa mengidentifikasi beberapa topik mengenai perkembangan teknologi transportasi masa lalu dan masa kini.
0. Siswa di bagi menjadi 5 kelompok yang tiap kelompok terdiri 4-5 orang siswa secara heterogen.
Tahap 2: merencanakan tugas yang akan dipelajari
0. Tiap kelompok menyimak langkah-langkah tentang investigasi yang akan mereka lakukan.
0. Siswa mendengarkan penjelasan guru.
0. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk mengundi topik materi. setiap kelompok memiliki topik yang berbeda.
Tahap 3: melaksanakan investigasi7
0. Guru membagikan LKK kepada tiap kelompok.
0. Masing-masing kelompok berdiskusi dan menginvestigasi topik, berdasarkan sumber belajar.
0. Guru berkelilig dan membantu siswa apabila ada kesulitan, serta memotivasi siswa agar terlibat aktif di dalam kelompok.
Tahap 4: Menyiapkan laporan investigasi
10. Guru mengarahkan siswa untuk saling bertukar  pikiran terhadap tugas yang diberikan.
11. Guru memberikan siswa waktu untuk meringkas hasil investigasinya.
12. Guru mengarahkan tiap kelompok untuk menyiapkan hasil investigasinya.
Tahap 5: mempresentasikan laporan akhir
11.Tiap-tiap juru bicara  kelompok dipersilahkan 
     mempresentasikan hasil diskusinya.
12.Kelompok lain memperhatikan dan memberikan  
     pertanyaan.
13.Guru bersama siswa memberikan penilaian terhadap hasil yang diperoleh tiap kelompok.
	
















75 menit

	



Penutup
	Tahap 6: Evaluasi 
8. Tiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain.
8. Guru bersama siswa bertanya jawab dan
 menyimpulkan mengenai materi yang belum 
di pahami
8. Guru melakukan evaluasi
8. Guru berdoa bersama siswa
8. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan nasihat dan mengucapkan salam.
	



20 menit





1. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
0. Sumber : 
a. Buku cetak ips kelas v penerbit erlangga
b. Buku yang relevan,LKK, Internet, dan Lingkungan sekitar
 2. Media gambar :
 gambar alat-alat teknologi transportasi masa lalu dan masa kini










1. Penilaian:
8. Aspek sikap		: percaya diri, kerjasama dan bertanggung jawab.
8. Aspek keterampilan	: berdiskusi, presentasi.
8. Aspek pengetahuan 	: pencapaian indikator 
g. Teknik 		: tertulis dan unjuk kerja
h. Tagihan 		: kelompok dan individu
i. Instrumen 		: pilihan ganda, uraian (pada LKK), kunci jawaban,    
  pedoman penskoran


                                                                                            Makassar, 17 Mei 2017

Mengetahui


Guru Kelas V.A	                     peneliti



Hj.Kurniaty Usman Latif S.Ag	                 Fricillia Adelia
NIP 19580503 197807 2 001                                                           1347042166


Kepala SD Negeri Panyyikkokang 1



Rosnawati, S.Pd.,MM
                                                  NIP 19700114 199012 2 001







Lampiran 17

DAFTAR NAMA KELOMPOK INVESTIGASI SIKLUS 1I PERTEMUAN 1

	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0053120965
	L
	
1: Mobil
	Perkembangan teknologi transportasi: perahu layar, mobil, dan bajai

	2.
	0063824087
	P
	
	

	3.
	0064086857
	P
	
	

	4.
	0053499304
	L
	
	

	5.
	0053120965
	L
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0066208988
	L
	
2: Delman

	Perkembangan teknologi transportasi: delman, motor, kereta api, dan truk.

	2.
	0064138369
	P
	
	

	3.
	0067203127
	L
	
	

	4.
	0067203127
	P
	
	

	5.
	0071393553
	P
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0053343397
	L
	
3: Pesawat
	Perkembangan teknologi transportasi: andong, becak, dan pesawat terbang.

	2.
	006758543
	L
	
	

	3.
	0061509042
	L
	
	

	4.
	0067748137
	P
	
	

	5.
	0069225490
	P
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0061509042
	L
	
4: Perahu
	Perkembangan teknologi transportasi: perahu rakit, bus dan kapal laut

	2.
	0062160534
	L
	
	

	3.
	0077528747
	P
	
	

	4.
	0053814333
	L
	
	

	5.
	0067384274
	P
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0066373947
	L
	

5: Sepeda
	Perkembangan teknologi transportasi: perayu dayung, bentor, dan sepeda ontel.

	2.
	0062929683
	P
	
	

	3.
	0064856005
	P
	
	

	4.
	0071502626
	P
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Lampiran 19
HASIL  OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN GURU MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
GROUP INVESTIGATION

Siklus II Pertemuan I

          Nama peneliti/Guru	: Fricillia Adelia
          Hari/Tanggal 		: Rabu, 17 Mei 2017
Petunjuk pendahuluan:
0. Berikan tanda () jika memenuhi kualifikasi.
0. Tabel untuk mengkualifikasi aktivitas guru adalah tabel keberhasilan.
0. Sesuai tabel keberhasilan, untuk menemukan kualifikasi dibutuhkan % taraf 
keberhasilan. 
0. Presentase taraf keberhasilan di peroleh dari jumlah langkah yang dilaksanakan guru dengan baik atau cukup bagi seluruh langkah Group Investigation, dikalikan 100%
	No
	Tahapan Group Investigation
	Deskriptor
	Kategori

	Kualifiakasi
/skor
	Komentar

	
	
	
	B
	C
	K
	
	

	1. 
	Tahap pengelompokan (mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
	a. Memberikan penjelasan (menstimulus siswa) mengenai materi yang akan diidentifikasi.
b. Mengidentifikasikan beberapa topik yang akan diinvestigasikan oleh siswa.
c. Mengorganisasikan siswa kedalam 5 kelompok
	










	











	


	

C
(2)
	Cukup baik. Guru sudah mantap dalam mengorganisir siswa kedalam kelompok.

	2. 
	Tahap perencanaan: (merencanakan tugas yang akan di pelajari)
	a. Menyampaikan perencanaan kepada siswa tentang apa yang akan mereka lakukan.
b. Memanggil tiap-tiap kelompok dan mengarahkan siswa untuk memilih topik yang akan di investigasi.
c. Memfasilitasi siswa dalam menentukan sumber-sumber belajar.
	











	
	
	

     C
(2)
	Cukup baik. Guru telah memfasilitasi sumber belajar siswa dengan baik dan mengarahkan tiap-tiap kelompok dengan baik.

	3.
	Tahap penyelidikan: (melaksanakan investigasi)
	a. Memberi tugas dalam bentuk LKK untuk diinvestigasi secara kelompok
b. Mengarahkan tiap kelompok untuk melakukan investigasi dengan mengumpulkan, menganalisis, dan membuat kesimpulan terkait topik yang telah di dapatkan. 
c. Berkeliling memantau tiap kelompok dan memotivasi siswa untuk aktif dalam kerja kelompoknya sambil berkeliling memantau aktivitas tiap kelompok dan memberikan bimbingan kepada  siswa yang kesulitan.
	













	



	
	




B
(3)
	Guru melaksanakan 3 deskriptor langkah dengan baik.

	4.
	Tahap pengorganisasian: (mempersiapkan laporan akhir)
	a. Mengarahkan siswa untuk saling bertukar pikiran terhadap tugas yang di berikan.
b. Memberikan kesempatan untuk meringkas hasil investigasi
c. Mengarahkan tiap kelompok untuk menyiapkan hasil investigasi kelompoknya.
	









	
	
	

B
(3)
	Guru melaksanakan ketiga  deskriptor langkah dengan baik

	5.
	Tahap presentasi: (mempresentasikan laporan akhir) 
	a. Mempersilahkan perwakilan tiap kelompok memaparkan hasil investigasinya
b. Meminta kelompok   
   lain menanggapi hasil 
   yang telah di       
   presentasikan.
 c. Memberikanpenilaian 
   terhadap hasil yang 
   diperoleh tiap   
   kelompok.
	







	










	











	

C
(2)
	Guru melaksanakan kedua deskriptor langkah dengan cukup baik walaupun guru kurang melibatkan siswa pada saat penilaian kelompok 

	6.
	Tahap evaluasi 
	a. mengarahkan dan membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
b. mengevaluasi pada akhir pertemuan.
c. mengawasi jalannya tes sehingga berlangsung tertib.
	








	
	
	


B
(3)
	Guru melaksanakan 3 deskriptor langkah dengan baik.

	Total indikator yang dilaksanakan dengan baik/cukup/kurang
	15

	Presentase indikator yang dilaksanakan dengan baik/cukup/kurang (%)
(total skor yang diperoleh: skor maksimal x 100)
	83,3 %

	Kualifikasi aktivitas guru berdasarkan tabel keberhasilan
	Baik (B)



Rubrik pengkategorian dan pengkualifikasian aktivitas guru
Pengkategorian langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
B (Baik)	= skor 3 = bila guru melaksanakan 3 deskriptor langkah dengan baik
C (Cukup)	= skor 2 = bila guru melaksanakan 2 deskriptor langkah dengan baik
K (Kurang)	= skor 1 = bila guru melaksanakan 1 deskriptor langkah dengan baik

Berdasarkan indikator keberhasilan proses, pengkualifikasian presentase (%)
keseluruhan langkah model pembelajaran kooperatif tipe Gruop Investigation 
B (Baik)	= 76% - 100%
C (Cukup)	= 60% - 75%
K (Kurang) 	=0%-59%                                         


                                                                                
							          Makassar, 17 Mei  2017
				                                   Observer,
   


                                                                  Hj.Kurniaty  Usman Latif S.Ag	                
                                                                                    NIP 19580503 197807 2 001   
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DINAS PENDIDIKAN KOTA MAKASSAR
KECAMATAN PANAKKUKANG
SD NEGERI PANYYIKKOKANG I MAKASSAR
Jln.Toddopuli III No.27 Telp (0411)4663241 Kota Makassar	

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
SIKLUS II (PERTEMUAN 1I)

Sekolah 	: SD Negeri Panyyikkokang  1
Mata pelajaran 	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester	: V.A/ II
Materi Ajar 	: Perkembangan Teknologi Komunikasi
Alokasi Waktu	: 3  x 35 Menit


A.  Standar  Kompetensi	:	
2.    Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
       lingkungan kabupaten / kota provinsi.

B.  Kompetensi Dasar 
2.6 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi   
      serta pengalaman menggunakannya

C. Indikator
· Membandingkan alat-alat teknologi Komunikasi yang digunakan masyarakat  pada masa lalu dan masa kini.
· Menunjukan cara-cara penggunaan alat teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini.

D. Tujuan Pembelajaran**	
a. Siswa dapat menyebutkan minimal 3 jenis alat teknologi komunikasi (secara lisan, tertulis, dan isyarat) yang digunakan masyarakat pada masa lalu dan masa kini.
b. Dengan berdiskusi, siswa dapat membandingkan alat teknologi komunikasi (secara lisan, tertulis, dan isyarat) yang digunakan masyarakat setempat pada masa lalu (tradisional) dan masa kini (modern).
c. Siswa dapat menceritakan contoh tentang kegiatan komunikasi
Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat  dan perhatian ( respect ), Tekun (diligence ) , Tanggung jawab   (responsibility ) Dan Ketelitian  (carefulness)

E.  Materi Ajar
Perkembangan Teknologi Komunikasi
Perkembangan Teknologi Komunikasi
Apa yang dimaksud dengan komunikasi? komunikasi merupakan kegiatan mengirim dan menerima pesan. sejak kapan manusia nerkomunikasi? sejak Zaman dahulu orang sudah bisa mengadakan komunikasi dengan orang lain. Menyampaikan pesan bicara/lisan, tulisan, dan bisa juga dengan isyarat. Mengirim pesan dengan isyarat adalah dengan menggunakan bendera, peluit, ataupun asap.
                  [image: ]  [image: ]
                 Gambar : Satelit sangat membantu komunikasi jarak jauh tanpa kabel




F. Metode Pembelajaran 		
Kooperatife tipe Group Investigation.




G. Langkah-langkah Pembelajaran	:  
	KEGIATAN
	DESKRIPSI KEGIATAN
	ALOKASI WAKTU

	


Awal
	1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa.
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru melakukan apersepsi.
5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai kegiatan yang akan dilakukan (Misalnya: ada pembagian kelompok) hari ini dan tujuan yang akan di capai dari kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami.
	


 10 menit

	












Inti
	Tahap 1: mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang perkembangan teknologi komunikasi dan menelaah informasi
2. Guru bersama siswa mengidentifikasi beberapa topik mengenai perkembangan teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini.
3. Siswa di bagi menjadi 5 kelompok yang tiap kelompok terdiri 4-5 orang siswa secara heterogen.
Tahap 2: merencanakan tugas yang akan dipelajari
4. Tiap kelompok menyimak langkah-langkah tentang investigasi yang akan mereka lakukan.
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru.
6. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk mengundi topik materi. setiap kelompok memiliki topik yang berbeda.
Tahap 3: melaksanakan investigasi7
7. Guru membagikan LKK kepada tiap kelompok.
8. Masing-masing kelompok berdiskusi dan menginvestigasi topik, berdasarkan sumber belajar.
9. Guru berkelilig dan membantu siswa apabila ada kesulitan, serta memotivasi siswa agar terlibat aktif di dalam kelompok.
Tahap 4: Menyiapkan laporan investigasi
10. Guru mengarahkan siswa untuk saling bertukar  pikiran terhadap tugas yang diberikan.
11. Guru memberikan siswa waktu untuk meringkas hasil investigasinya.
12. Guru mengarahkan tiap kelompok untuk menyiapkan hasil investigasinya.
Tahap 5: mempresentasikan laporan akhir
13. Tiap-tiap juru bicara  kelompok dipersilahkan 
     mempresentasikan hasil diskusinya.
14. Kelompok lain memperhatikan dan memberikan  
     pertanyaan.
15. Guru bersama siswa memberikan penilaian terhadap hasil yang diperoleh tiap kelompok.
	
















75 menit

	



Penutup
	Tahap 6: Evaluasi 
1. Tiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok   
    lain.
2. Guru bersama siswa bertanya jawab dan
 menyimpulkan mengenai materi yang belum 
di pahami 
3. Guru melakukan evaluasi
4. Guru berdoa bersama siswa
5. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan nasihat dan mengucapkan salam.
	



20 menit





H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
1. Sumber : 
a. Buku cetak ips kelas v penerbit erlangga
b. Buku yang relevan,LKK, Internet, dan Lingkungan sekitar
 2. Media gambar :
 gambar alat-alat teknologi Komunikasi masa lalu dan masa kini
3. alat peraga : Handphone, surat, dan daun










I. Penilaian:
a. Aspek sikap		: percaya diri, kerjasama dan bertanggung jawab.
b. Aspek keterampilan	: berdiskusi, presentasi.
c. Aspek pengetahuan 	: pencapaian indikator 
j. Teknik 		: tertulis dan unjuk kerja
k. Tagihan 		: kelompok dan individu
l. Instrumen 		: pilihan ganda, uraian (pada LKK), kunci jawaban,    
  pedoman penskoran


                                                                                            Makassar, 20 Mei 2017

Mengetahui


Guru Kelas V.A	                     peneliti



Hj.Kurniaty Usman Latif S.Ag	                 Fricillia Adelia
NIP 19580503 197807 2 001                                                           1347042166


Kepala SD Negeri Panyyikkokang 1



Rosnawati, S.Pd.,MM
                                                  NIP 19700114 199012 2 001
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RUBRIK PENILAIAN RPP SIKLUS 1I (PERTEMUAN 1 DAN 2) 
c. Aspek Sikap
	NO
	Aspek
	Kriteria
	Skor

	1.
	Percaya diri
	a. Mengerjakan 4 soal LKK dengan lengkap
	3

	
	
	b. Mengerjakan 2-3 soal LKK dengan lengkap
	2

	
	
	c. Mengerjakan 0-1 soal LKK dengan lengkap
	1

	2.
	Kerjasama
	a. Menandai  4-5 sumber belajar yang diselidiki
	3

	
	
	b. Menandai  2-3 sumber belajar yang diselidiki
	2

	
	
	c. Menandai  0-1 sumber belajar yang diselidiki
	1

	3
	Bertanggung
Jawab
	a. 5-4 anggota kelompok melaksanakan tugas dengan baik
	3

	
	
	b. 2-3 anggota kelompok melaksanakan tugas dengan baik
	2

	
	
	c. 0-1 anggota kelompok melaksanakan tugas dengan baik
	1


d. Aspek Keterampilan
	NO
	Aspek
	Kriteria
	Skor

	1.
	Berdiskusi
	a. Berdiskusi aktif dengan 4-5 teman kelompok
	3

	
	
	b. Berdiskusi aktif dengan 2-3 teman kelompok
	2

	
	
	c. Berdiskusi aktif dengan 0-1 teman kelompok
	1

	2.
	Presentasi
	a. Mempresentasikan 4 hasil investigasi dengan baik
	3

	
	
	b. Mempresentasikan 2-3 hasil investigasi dengan baik
	2

	
	
	c. Mempresentasikan 0-1 hasil investigasi dengan baik
	1

	3.
	Menanggap
	a. Menanggapi 4 kelompok yang tampil
	3

	
	
	b. Menanggapi 2-3 kelompok yang tampil
	2

	
	
	c. Menanggapi 0-1 kelompok yang tampil
	1


c. Aspek Pengetahuan
     
    Individu		: Nilai berdasarkan hasil tes Siklus 1 (Skor maksimal 10)
    Kelompok	: Instrumen berdasarkan Lembar Kerja Kelompok (LKK)
				Aspek ketepatan jawaban: ( Skor maksimal 25)
1. Jika siswa menuliskan 5 hasil investigasi dengan benar, skor 5
2. Jika siswa menuliskan 4 hasil investigasi dengan benar, skor 4
3. Jika siswa menuliskan 3 hasil investigasi dengan benar, skor 3
4. Jika siswa menuliskan 2 hasil investigasi dengan benar, skor 2
5. Jika siswa menuliskan 1 hasil investigasi dengan benar, skor 1
6. Jika siswa tidak  menuliskan jawaban skor 0
Penskoran:
	                      Jumlah skor yang diperoleh
Nilai Siswa =                                              X 100
                            Skor maksimal
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DAFTAR NAMA KELOMPOK INVESTIGASI SIKLUS 1I PERTEMUAN 2

	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	006758543
	L
	
1
	Perkembangan teknologi komunikasi: lonceng, telepon, dan kentongan

	2.
	0071393553
	P
	
	

	3.
	0067748137
	P
	
	

	4.
	0062160534
	L
	
	

	5.
	0053343397
	L
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0067203127
	L
	
2
	Perkembangan teknologi komunikasi: jarinagn internet, terompet dan toa

	2.
	0064138369
	P
	
	

	3.
	0053120965
	L
	
	

	4.
	0067384274
	P
	
	

	5.
	0077528747
	P
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0054963284
	L
	
3
	Perkembangan teknologi komunikasi: asap, televisi, daun lontara dan mikrofon

	2.
	0061509042
	L
	
	

	3.
	0063824087
	P
	
	

	4.
	0053814333
	L
	
	

	5.
	0065353682
	P
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0064086857
	P
	
4
	Perkembangan teknologi komunikasi: bedug, radio, dan telegram

	2.
	0053499304
	L
	
	

	3.
	0066208988
	L
	
	

	4.
	0069225490
	P
	
	

	5.
	0071502626
	P
	
	



	NO
	NISN
	Jenis Kelamin
	Nama Kelompok
	Topik Investigasi

	1.
	0066373947
	L
	

5
	Perkembangan teknologi komunikasi: gong, surat kabar, dan handphone.

	2.
	0062929683
	L
	
	

	3.
	0064856005
	P
	
	

	4.
	0061509042
	L
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Lampiran 25
HASIL  OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN GURU MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
GROUP INVESTIGATION

Siklus II Pertemuan II

          Nama peneliti/Guru	: Fricillia Adelia
          Hari/Tanggal 		: Sabtu, 20 Mei 2017
Petunjuk pendahuluan:
3. Berikan tanda () jika memenuhi kualifikasi.
3. Tabel untuk mengkualifikasi aktivitas guru adalah tabel keberhasilan.
3. Sesuai tabel keberhasilan, untuk menemukan kualifikasi dibutuhkan % taraf
3. Presentase taraf keberhasilan di peroleh dari jumlah langkah yang dilaksanakan guru dengan baik atau cukup bagi seluruh langkah Group Investigation, dikalikan 100%
	No
	Tahapan Group Investigation
	Deskriptor
	Kategori

	Kualifiakasi
/skor
	Komentar

	
	
	
	B
	C
	K
	
	

	1. 
	Tahap pengelompokan (mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
	a. Memberikan penjelasan (menstimulus siswa) mengenai materi yang akan diidentifikasi.
b. Mengidentifikasikan beberapa topik yang akan diinvestigasikan oleh siswa.
c. Mengorganisasikan siswa kedalam 5 kelompok
	








	









	


	

C
(2)
	Sudah cukup baik. namun, guru tidak begitu mantap dalam merangsang pengetahuan awal siswa pada saat mengidentifikasi topik yang akan diinvestigasi

	2. 
	Tahap perencanaan: (merencanakan tugas yang akan di pelajari)
	a. Menyampaikan perencanaan kepada siswa tentang apa yang akan mereka lakukan.
b. Memanggil tiap-tiap kelompok dan mengarahkan siswa untuk memilih topik yang akan di investigasi.
c. Memfasilitasi siswa dalam menentukan sumber-sumber belajar.
	










	
	
	

    B
(3)
	Guru melaksanakan ketiga deskriptor dengan baik.

	3.
	Tahap penyelidikan: (melaksanakan investigasi)
	a. Memberi tugas dalam bentuk LKK untuk diinvestigasi secara kelompok
b. Mengarahkan tiap kelompok untuk melakukan investigasi dengan mengumpulkan, menganalisis, dan membuat kesimpulan terkait topik yang telah di dapatkan. 
c. Berkeliling memantau tiap kelompok dan memotivasi siswa untuk aktif dalam kerja kelompoknya sambil berkeliling memantau aktivitas tiap kelompok dan memberikan bimbingan kepada  siswa yang kesulitan.
	













	



	
	




B
(3)
	Guru melaksanakan 3 deskriptor langkah dengan baik.

	4.
	Tahap pengorganisasian: (mempersiapkan laporan akhir)
	a. Mengarahkan siswa untuk saling bertukar pikiran terhadap tugas yang di berikan.
b. Memberikan kesempatan untuk meringkas hasil investigasi
c. Mengarahkan tiap kelompok untuk menyiapkan hasil investigasi kelompoknya.
	









	
	
	

B
(3)
	Guru melaksanakan ketiga  deskriptor langkah dengan baik

	5.
	Tahap presentasi: (mempresentasikan laporan akhir) 
	a. Mempersilahkan perwakilan tiap kelompok memaparkan hasil investigasinya
b. Meminta kelompok   
   lain menanggapi hasil 
   yang telah di       
   presentasikan.
c. Memberikanpenilaian 
   terhadap hasil yang 
   diperoleh tiap   
   kelompok.
	









	









	











	

B
(3)
	Guru melaksanakan ketiga  deskriptor langkah dengan baik

	6.
	Tahap evaluasi 
	a. mengarahkan dan membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
b. mengevaluasi pada akhir pertemuan.
c. mengawasi jalannya tes sehingga berlangsung tertib.
	








	
	
	


B
(3)
	Guru melaksanakan 3 deskriptor langkah dengan baik.

	Total indikator yang dilaksanakan dengan baik/cukup/kurang
	17

	Presentase indikator yang dilaksanakan dengan baik/cukup/kurang (%)
(total skor yang diperoleh: skor maksimal x 100)
	94,4 %

	Kualifikasi aktivitas guru berdasarkan tabel keberhasilan
	Baik (B)



Rubrik pengkategorian dan pengkualifikasian aktivitas guru
Pengkategorian langkah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
B (Baik)	= skor 3 = bila guru melaksanakan 3 deskriptor langkah dengan baik
C (Cukup)	= skor 2 = bila guru melaksanakan 2 deskriptor langkah dengan baik
K (Kurang)	= skor 1 = bila guru melaksanakan 1 deskriptor langkah dengan baik

Berdasarkan indikator keberhasilan proses, pengkualifikasian presentase (%)
keseluruhan langkah model pembelajaran kooperatif tipe Gruop Investigation 
B (Baik)	= 76% - 100%
C (Cukup)	= 60% - 75%
K (Kurang) 	=0%-59%                                         


                                                                                
							          Makassar, 20 Mei  2017
				                                   Observer,
   


                                                                  Hj.Kurniaty  Usman Latif S.Ag	                
                                                                                    NIP 19580503 197807 2 001    
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Lampiran 28
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 
TES AKHIR SIKLUS II
	No soal
	Kunci Jawaban
	Skor

	1.
	b. kentongan
	1

	2.
	b. email
	1

	3.
	d. perangko
	1

	4.
	c. televisi
	1

	5.
	a. TVRI
	1

	6.
	b. isyarat
	1

	7.
	c. John L. Baird
	1

	8.
	a. internet
	1

	9.
	a. daun lontara
	1

	10.
	b. kentongan,asap dan kurir
	1

	Skor Maksimal/total skor
	10


Keterangan: jika benar skor ,  jika salah skor 0

Penskoran:
	                       Jumlah skor yang di peroleh
Nilai Siswa                                                          X 100
                             Skor maksimal





Lampiran 29
DATA TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS V.A
SIKLUS II
SD NEGERI PANNYIKKOKANG 1

MATA PELAJARAN		: ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)
KKM				: 78

	NO
	NISN
	Soal
	Nilai Akhir (100)
	Ketuntasan

	
	
	1
(1)
	2
(1)
	3
(1)
	4
(1)
	5
(1)
	6
(1)
	7
(1)
	8
(1)
	9
(1)
	10
(1)
	
	Ya
	Tdk

	1.
	0053120965
	
	
	
	
	
	
	0
	
	
	
	100
	
	

	2.
	0067203127
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	100
	
	

	3.
	0053499304
	0
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	70
	
	

	4.
	0054963284
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	5.
	0066208988
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	6.
	0053814333
	
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	7.
	006758543
	
	
	0
	
	
	
	0
	
	
	
	70
	
	

	8.
	0061509042
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	100
	
	

	9.
	0061509042
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	10.
	0066373947
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	100
	
	

	11.
	0062160534
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	70
	
	

	12.
	0062929683
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	100
	
	

	13.
	0053343397
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	14.
	0063824087
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	80
	
	

	15.
	0064086857
	
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	90
	
	

	16.
	0064138369
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	80
	
	

	17.
	0065353682
	
	
	
	
	
	0
	
	
	
	
	80
	
	

	18.
	0064856005
	
	
	0
	0
	
	
	
	
	
	
	80
	
	










	19.
	0071393553
	
	
	0
	0
	
	
	
	
	
	
	80
	
	

	20.
	0071502626
	
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	70
	
	

	21.
	0067384274
	
	
	
	
	0
	0
	
	
	
	
	80
	
	

	22.
	0067748137
	0
	
	0
	
	
	
	
	
	
	
	70
	
	

	23.
	0069225490
	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	80
	
	

	24.
	0077528747
	
	
	0
	
	
	
	
	
	
	0
	80
	
	

	Jumlah
	2.050

	Rata-rata
	85,4

	Ketuntasan
	83%

	Ketidaktuntasan
	17%


Keterangan:
Jika siswa menjawab dengan benar () mendapatkan poin 1. jika salah poin 0.




Makassar, 20 Mei 2017

 						        Mengetahui
Guru Kelas V.A     					               Peneliti


Hj.Kurniaty Usman Latif S.Ag	            Fricillia Adelia
NIP 19580503 197807 2 001                                                     1347042166              










LEMBAR PENILAIAN KELOMPOK 
KESELURUHAN ASPEK SISWA 
SIKLUS 1I
	NO
	Nama Kelompok
	Aspek Sikap
(afektif)
	Aspek Keterampilan
(psikomotor)
	Aspek
Kognitif

	
	
	Percaya diri
	Kerja sama
	Bertanggung Jawab
	Berdis
kusi
	Presen
tasi
	Menanggap
	Nilai 
LKK

	1.
	
1
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	84

	2.
	2

	3
	3
	2
	2
	3
	3
	100

	3.
	3

	3
	3
	3
	2
	3
	2
	100

	4.
	4

	3
	3
	3
	3
	3
	2
	100

	5.
	5

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	100

	JUMLAH
	15
	15
	13
	13
	15
	12
	484

	PERSENTASE
	100%
	100%
	87%
	87%
	100%
	80%
	100%



Keterangan:
1. Penilaian aspek sikap dan keterampilan dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung.
2. Rubrik penilaian terdapat pada halam berikutnya
Penskoran:
1. Aspek Sikap dan Aspek Keterampilan
	                      Jumlah skor yang diperoleh
Nilai Siswa =                                              X 100
                            Skor maksimal




2. Aspek Kognitif
 (
               
Jumlah siswa yang tuntas
Pencapaian presentase =                       
                                 X
 100%
                         
Jumlah siswa yang mengikuti tes
)




Lampiran 30
Rekapitulasi Data Tes Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V.A SD Negeri Pannyikkokang 1 Kota Makassar
	No.
	NISN
	Pra-penelitian
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan

	1
	0053120965
	80
	80
	100
	Meningkat

	2
	0067203127
	95
	100
	100
	Meningkat

	3
	0053499304
	75
	60
	70
	Meningkat

	4
	0054963284
	80
	100
	90
	Meningkat

	5
	0066208988
	80
	80
	90
	Meningkat

	6
	0053814333
	75
	100
	90
	Meningkat

	7
	006758543
	80
	50
	70
	Meningkat

	8
	0061509042
	75
	90
	100
	Meningkat

	9
	0061509042
	70
	90
	90
	Meningkat

	10
	0066373947
	70
	100
	100
	Meningkat

	11
	0062160534
	70
	50
	70
	Meningkat

	12
	0062929683
	80
	90
	100
	Meningkat

	13
	0053343397
	80
	80
	80
	Meningkat

	14
	0063824087
	60
	60
	80
	Meningkat

	15
	0064086857
	80
	70
	       90
	Meningkat

	16
	0064138369
	80
	80
	80
	Meningkat

	17
	0065353682
	80
	90
	80
	Meningkat

	18
	0064856005
	60
	80
	80
	Meningkat

	19
	0071393553
	80
	50
	80
	Meningkat

	20
	0071502626
	70
	90
	90
	Meningkat

	21
	0067384274
	85
	50
	       70
	Meningkat

	22
	0067748137
	80
	80
	80
	Meningkat

	23
	0069225490
	70
	90
	       90
	Meningkat

	24
	0077528747
	80
	70
	80
	Meningkat

	Jumlah
	1835
	1880
	2050
	

	Rata- rata
	76,4
	78,3
	85,4
	

	Ketuntasan
	56%
	67%
	83%
	

	Ketidaktuntasan
	44%
	33%
	17%
	



[image: ]


Lampiran 32
DOKUMENTASI
 (
Siswa berdoa sebelum belajar
)[image: ]           [image: ]
 (
Guru membuka pelajaran
)                                                                          

[image: ]            [image: ]
 (
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
) (
Guru melakukan apersepsi
)                                                                           



[image: ]        [image: ]
 (
Siswa melaksanakan investigasi
) (
Siswa mencarisumber belajara yang berkaitan dengan topik
)
                                                                  

 (
Guru berkeliling dan membantu kelompok yang kesulitan
)[image: ]          [image: ]
 (
Siswa melaksanakan investigasi
)




 (
tiap kelompok melaksanakan investigasi
)[image: ]

 (
Tiap kelompok mempresentasikan hasil investigasi kelompoknya
)[image: ] 
 (
Siswa mengerjakan tes evaluasi
)[image: ] 

 (
Guru mengawasi jalannya evaluasi
)[image: ]  



 (
Guru mengawasi jalannya evaluasi
)[image: ]   
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